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MOTTO 

 

بِِنَْ فُسِهِمْْ  ۗ وُا مَا    إِنَْ اللََّْ لَْ يُ غَيُِّّْ مَا بِقَوْمْ  حَتَّىْ يُ غَيِّّ

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum   

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (QS. Ar-Ra‟d 

Ayat 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
      Al-Qur‟an dan Terjemah, Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/13 
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ABSTRAK 

Apriliansyah, Andri. Implementasi Program Bilingual Class Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa Kelas 3 MI Maslakul Huda Lamongan. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Muhammad Walid, M. A 

Penguasaan bahasa Inggris menjadikan salah satu modal dasar untuk dapat 

berkompetisi dalam menghadapi era globalisasi. Bahasa Inggris perlu diajarkan 

untuk para siswa generasi bangsa dari pendidikan dasar sampai jenjang 

pendidikan tinggi. Era globalisasi dunia yang semakin berkembang maju dan 

membuka peluang untuk memperluas ruang lingkup antar Negara. Oleh karena itu 

bahasa Inggris memegang peranan penting sebagai modal dalam mengejar karir. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 MI Maslakul Huda Lamongan 

bertujuan untuk: 1) mengetahui pelaksanaan program bilingual di MI Maslakul 

Huda Lamongan, 2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat program 

bilingual di MI Maslakul Huda. 

Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk  menggambarkan peristiwa-peristiwa yang apa  adanya di lokasi 

penelitian. Data yang dikumpulkan peneliti adalah melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  Analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertama: Implementasi program 

bilingual di MI Maslakul Huda untuk kurikulumnya berbentuk pemetaan 

kurikulum mengacu pada kurikulum nasional dan kurikulum MINU Pucang 

Sidoarjo. Untuk bahan ajarnya menggunakan Text Book dari MINU Pucang 

Sidoarjo dan buku dari LP Ma‟arif NU Lamongan. Program bilingual di MI 

Maslakul Huda ini teraplikasikan pada setiap mata pelajarannya, dan terdapat dua 

mata pelajaran khusus yaitu English Day dan Toefl. Dan untuk kegiatan 

tambahannya ada kelas bengkel dan kelas Olimp. Kedua: Faktor pendukung 

Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul Huda antara lain: a) Motivasi 

siswa, b) Peran Orang tua, c) Sarana dan Prasarana, dan d) Gaya mengajar guru. 

Sedangkan faktor penghambat Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul 

Huda antara lain: a) Bahasa Inggris bukan bahasa Induk, b) Lingkungan, c) 

Perbedaan karakteristik/Individu. 

Kata Kunci: Implementasi Program Bilingual, Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Inggris. 
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ABSTRACT 

Apriliansyah, Andri. Implementation of the Bilingual Class Program to Improve 

English Language Skills for Class 3 Students at MI Maslakul Huda Lamongan. 

Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

(UIN) Malang. Supervisor: Dr. Muhammad Walid, M. A 

Mastery of English is one of the basic assets to be able to compete in the era 

of globalization. English needs to be taught to the nation's generation of students 

from basic education to higher education. The era of world globalization is 

increasingly developing and opening up opportunities to expand the scope 

between countries. Therefore, English plays an important role as capital in 

pursuing a career. 

This research was conducted in class 3 MI Maslakul Huda Lamongan. The 

aims were to: 1) find out the implementation of the bilingual program at MI 

Maslakul Huda Lamongan, 2) find out the supporting and inhibiting factors for 

the bilingual program at MI Maslakul Huda. 

This study uses descriptive qualitative research with the aim of describing 

the events that are in the research location. The data collected by the researcher is 

through observation, interviews, and documentation. The data analysis uses data 

reduction, data presentation, and data verification. 

The results of the study can be concluded that first: The implementation of 

the bilingual program at MI Maslakul Huda for the curriculum is in the form of 

curriculum mapping referring to the national curriculum and the MINU Pucang 

Sidoarjo curriculum. For teaching materials, he used a Text Book from MINU 

Pucang Sidoarjo and a book from LP Ma'arif NU Lamongan. The bilingual 

program at MI Maslakul Huda is applied to every subject, and there are two 

special subjects, namely English Day and TOEFL. And for additional activities 

there are workshop classes and Olympia classes. Second:Supporting factors for 

the implementation of the Bilingual Program at MI Maslakul Huda include: a) 

Student motivation, b) Parents' roles, c) Facilities and infrastructure, and d) 

Teacher teaching style. While the inhibiting factors for the implementation of the 

Bilingual Program at MI Maslakul Huda include: a) English is not the main 

language, b) Environment, c) Characteristics/Individual differences. 

Keywords: Implementation of Bilingual Program, Improving English Language 

Ability. 
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 وجذح مخزصزح

أتشٍَُأغُاٖ ، أٔذسٌ. ذٕفُز تشٔاِط اٌفصً شٕائٍ اٌٍغح ٌرؽغُٓ ِهاساخ اٌٍغح الإٔعٍُضَح ٌطلاب اٌصف اٌصاٌس 

 ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْفٍ 

اٌّؼٍُّٓ ، وٍُح اٌرشتُح وذذسَة اٌّؼٍُّٓ ، ظاِؼح ِىلأا . أطشوؼح ، ِذسعح اترذائُح تشٔاِط دساعح ذؼٍُُ 

 ( ِالأط. اٌّششف: د. محمد وٌُذ ، NIUَِاٌه إتشاهُُ اٌؽىىُِح الإعلاُِح )

َؼذ إذماْ اٌٍغح الإٔعٍُضَح أؼذ الأصىي الأعاعُح ٌٍمذسج ػًٍ إٌّافغح فٍ ػصش اٌؼىٌّح. َعة 

د ِٓ اٌرؼٍُُ الأعاعٍ إًٌ اٌرؼٍُُ اٌؼاٌٍ. إْ ػصش اٌؼىٌّح ذذسَظ اٌٍغح الإٔعٍُضَح ٌعًُ اٌطلاب فٍ اٌثلا

اٌؼاٌُّح َرطىس تشىً ِرضاَذ وَفرػ اٌفشص ٌرىعُغ إٌطاق تُٓ اٌثٍذاْ. ٌزٌه ، ذٍؼة اٌٍغح الإٔعٍُضَح دوسًا 

ا وشأط ِاي فٍ ِراتؼح اٌؽُاج اٌّهُٕح. ًّ  ِه

 ي لاِىٔعاِْذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذذُ إظشاء هزا اٌثؽس فٍ اٌصف اٌصاٌس 

 ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْ( ِؼشفح ذٕفُز اٌثشٔاِط شٕائٍ اٌٍغح فٍ ١. ووأد الأهذاف هٍ: 

 ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْ( ِؼشفح اٌؼىاًِ اٌذاػّح واٌّصثطح ٌٍثشٔاِط شٕائٍ اٌٍغح فٍ ٢، 

. 

ز وّا وأد فٍ ِىلغ اٌثؽس. ذغرخذَ هزٖ اٌذساعح اٌثؽس إٌىػٍ اٌىصفٍ تهذف وصف الأؼذا

اٌثُأاخ اٌرٍ َعّؼها اٌثاؼس هٍ ِٓ خلاي اٌّلاؼظح واٌّماتلاخ واٌرىشُك. َغرخذَ ذؽًٍُ اٌثُأاخ ذمًٍُ 

 اٌثُأاخ وػشض اٌثُأاخ واٌرؽمك ِٓ اٌثُأاخ.

 لاِىٔعاْ ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذيَّىٓ اعرٕراض ٔرائط اٌذساعح أولاً: ذٕفُز اٌثشٔاِط شٕائٍ اٌٍغح فٍ 

ِذسعح اترذائُح ٌٍّٕاهط اٌذساعُح فٍ شىً سعُ خشائظ ٌٍّٕاهط اٌذساعُح ذشُش إًٌ إٌّاهط اٌىطُٕح وِٕهط 

 ٔهضح اٌؼٍّاء تىعأط عُذواسظى

 ِذسعح اترذائُح ٔهضح اٌؼٍّاء تىعأط عُذواسظى. تإٌغثح ٌٍّىاد اٌرؼٍُُّح ، اعرخذَ وراتًا ٔصًُا ِٓ 

 اٌؼٍّاء ِؼهذ لاِىٔعاِْؼاسَف ٔهضح ووراتًا ِٓ 

 ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْ. َرُ ذطثُك اٌثشٔاِط شٕائٍ اٌٍغح فٍ 

. وٌلأٔشطح الإضافُح هٕان LFEOTو  English Dayػًٍ وً ِادج ، وهٕان ِىضىػاْ خاصاْ ، وهّا 

ِذسعح غخ في رشمل العوامل الذاعمخ لزىفيذ ثزوبمح ثىبئي اللفصىي وسػ ػًّ ودسوط أوٌّثُا. شأُا:

 اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْ

: أ( رحفيز الطبلت ، ة( دور الوالذيه ، ج( المزافق والجىيخ الزحزيخ ، د( أسلوة رذريس المعلم. وفي 

 ِذسعح اترذائُح ِغٍه اٌهذي لاِىٔعاْالوقذ وفسه ، فإن العوامل المثجطخ لزىفيذ الجزوبمح ثىبئي اللغخ في 

 زيخ ليسذ اللغخ الزئيسيخ ، ة( الجيئخ ، ج( الخصبئص / الاخزلافبد الفزديخ.رشمل: أ( اللغخ الإوجلي

 : رىفيذ ثزوبمح ثىبئي اللغخ ، رحسيه القذرح على اللغخ الإوجليزيخ.اٌىٍّاخ اٌذاٌح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Era globalisasi mendorong manusia untuk menguasai atau mahir 

dalam berbagai hal, salah satunya adalah kemampuan berbahasa. Karena 

dengan menguasai kemampuan berbahasa manusia dapat berkomunikasi 

dan mengerti maksud dari individu lain. 

Penguasaan bahasa Inggris menjadikan salah satu modal dasar 

untuk dapat berkompetisi dalam menghadapi era globalisasi. Bahasa 

Inggris perlu diajarkan untuk para siswa generasi bangsa dari pendidikan 

dasar sampai jenjang pendidikan tinggi. Era globalisasi dunia yang 

semakin berkembang maju dan membuka peluang untuk memperluas 

ruang lingkup antar Negara. Oleh karena itu bahasa Inggris memegang 

peranan penting sebagai modal dalam mengejar karir.
2
 

Menurut peneliti bahwa kita juga perlu mempelajari bahasa asing 

salah satunya adalah bahasa Inggris, karena bahasa Inggris merupakan 

bahasa Internasional  yang banyak digunakan di Negara-negara di belahan 

dunia ini. Hal ini sesuai dengan menurut Richards dan Rodger (1986), 

banyak penduduk di berbagai Negara memakai bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi dalam berbagai pertemuan penting tingkat internasional. 

Penguasaan bahasa inggris menjadi sangat penting karena hamper semua 

                                                           
2
     Sri Handayani, “Pentingnya Kemampuan Berbahasa Inggris Sebagai Dalam Menyongsong 

ASEAN COMMUNITY 2015”, Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah, ISSN 

2442-6350. Vol. 3 No. 1, Mei 2016, Hlm. 106. 



2 
 

sumber informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan 

bahasa ini.
3
 

Berdasarkan permasalahan diatas kita tahu pentingnya mempelajari 

bahasa Inggris untuk siswa. oleh karena itu menurut peneliti bahwa selain 

kita melestarikan bahasa Indonesia, kita juga perlu mempelajari bahasa 

Inggris. Hal ini juga seperti dalam sebuah riwayat, dari Kharijah bin Zaid 

bin Tsabit, dari ayahnya; Zaid bin Tsabit, ia berkata: 

ٌْهِ وَسَلهمَ أنَْ أتَعَلَهمَ السُّرٌْاَنٌِهةَ  ُ عَلَ ِ صَلهى اللَّه  أمََرَنًِ رَسُولُ اللَّه

“Rasulullah Shalllalahu alaihi wa sallam memerintahkanku untuk 

mempelajari bahasa Suryani.” (HR. At-Tirmidzi: 2639).
4
 

Maksud dari riwayat tersebut yaitu bahwa Rasulullah SAW menyuruh 

Zaid bin Tsabit untuk mempelajari bahasa suryani karena Rasulullah 

mendapatkan surat dari suku yang berbahasa suryani, sedangkan para 

sahabat tidak ada yang memahami bahasa tersebut. Maka Rasullah 

menyuruh Zaid bin Tsabit mempelajari bahasa tersebut agar bisa 

berkomunikasi dan tidak tertipu daya karena tidak mengerti maksud dari 

surat tersebut.
5
 

Dari riwayat diatas dapat diartikan bahwasanya mempelajari 

bahasa asing khususnya bahasa Inggris sangalah penting agar kita dapat 

berkomunikasi dengan orang manca Negara dan mengetahui maksud dari 

                                                           
3
      Richards & Rodger, Approaches and Methods in Language Teaching, (London: Cambridge 

University Press, 1986) 
4
      Hadits Jami' At-Tirmidzi No. 2639 - Kitab Meminta zin dan Adab, 

https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/2639 
5
      Sirah Nabawiyah, NU Online: Saat Nabi Perintahkan Zaid Bin Tsabit Mempelajari Bahasa 

Yahudi, https://islam.nu.or.id/sirah-nabawiyah/saat-nabi-perintahkan-zaid-bin-tsabit-mempelajari-

bahasa-yahudi-werfl. Diakses pada: Kamis, 26 September 2019. Pukul 10:00 WIB. 



3 
 

orang manca Negara tersebut, agar kita tidak tertipu daya oleh mereka 

karena ketidak fahaman kita dalam memahami bahasa mereka. Oeh karena 

itu menurut peneliti bahwa bahasa asing khususnya bahasa Inggris perlu 

diajarkan dari jenjang pendidikan dasar bahkan sampai di perguruan 

tinggi. Hal ini juga diperkuat oleh Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

Tentang Standar isi dan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan, bahasa Inggris merupakan salah satu  

muatan local wajib bagi semua siswa sekolah dasar dari kelas satu hingga 

kelas enam, dengan alokasi waktu dua jam.
6
 

Berdasarkan pemaparan diatas memperjelas bahwa mempelajari 

bahasa asing khususnya bahasa Inggris sangatlah penting.  Mengenai hal 

tersebut, di Kabupaten Lamongan terdapat beberapa sekolah yang 

menerapkan program Bilingual. Salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah 

Maslakul Huda Lamongan. 

Madrasah Ibtidaiyah Maslakul Huda ini merupakan lembaga 

pendidikan yang sudah lama berdiri di kecamatan Paciran. Madrasah 

tersebut merupakan lembaga pendidikan swasta di bawah naungan 

Yayasan dan Departemen Agama. MI Maslakul memiliki motto: “Islam 

Kualitas Berdasarkan Iman dan Taqwa”.  

Alasan penliti menjadikan MI Maslakul Huda sebagai lokasi 

penelitian karena: 1) MI Maslakul Huda merupakan tempat belajar peneliti 

sewaktu di bangku sekolah, 2) MI Maslakul mempunyai program baru 

                                                           
6
      Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Dan Permendiknas Nomor 23 

Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
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yaitu Bilingual Class yang saat ini menjadi program yang sangat diminati 

di daerah tersebut, 3) MI Maslakul Huda dalam beberapa tahun terakhir ini 

mengalami meningkatan yang sangat drastis dibuktikan dengan prestasi 

siswa-siswanya yang sering mendapat penghargaan akademik maupun non 

akademik dalam setiap perlombaan baik tingkat lokal sampai tingkat 

nasional. Dari hal tersebutlah peneliti memilih MI Maslakul Huda sebagai 

lokasi penelitian. 

Program bilingual di MI Maslakul Huda berdiri kurang lebih tiga 

tahun. Jadi hanya ada 3 tingkatan kelas, yaitu kelas satu, kelas dua, dan 

kelas tiga. Oleh karena itu peneliti mengambil di kelas tiga saja dengan 

alasan bahwasanya di kelas tiga, peneliti merasa pelaksanaan program 

bilingual lebih bisa maksimal dari pada kelas satu dan kelas dua. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti 

mengambil judul “Implementasi Program Bilingual Class Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa Kelas 3 MI 

Maslakul Huda”. 
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B. Fokus Penelitian 

.Berdasarkan uraian konteks penelitian .diatas, .dapat .dirumuskan 

persoalan .sebagai .berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Bilingual Class di kelas 3 MI 

Maslakul Huda? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Program Bilingual Class? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Bilingual Class Program yang 

ada di kelas 3 MI Maslakul Huda. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Bilingual Class Program. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat bagi pembaca, penulis, sekolah ataupun pihak lain yang 

berhubungan: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil .penelitian ini dapat membantu menambah 

pengetahuan tentang program Bilingual Class dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris. Selain itu dapat dijadikan sebagai 

referensi ilmiah untuk memahami kelebihan dan kekurangan Program 

Bilingual Class. 
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2. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat dari penelitian ini secara praktis adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai kajian ilmiah oleh 

peneliti untuk memahami bagaimana pelaksanaan Program 

Bilingual Class, serta untuk mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan Program Bilingual Class. Selain 

itu penelitian Ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

b. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

refrensi bagi orang tua ketika hendak memilih sekolah agar sesuai 

dengan apa yang diharapkan orang tua dan anak. 

c. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi serta sebagai 

referensi untuk meningkatkan kualitas belajar siswa dalam materi 

Bahasa Inggris.  

d. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk lembaga-

lembaga sekolah sebagai refrensi dan evaluasi supaya dapat 
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menentukan program yang cocok untuk dilakukan di sekolahnya 

masing-masing sesuai kondisi lingkungan yang ada. 

 

E. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian memaparkan persamaan dan perbedaan 

kajian yang diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti sebelumnya, supaya 

menghindari pengulangan kajian yang sama. Dalam originalitas penelitian 

biasanya disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami perbedaan dan pesrsamaan kajian ini dengan kajian-

kajian sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang lainnya, peneliti menyajikannya dalam bentuk 

table sebagai berikut: 

3.1 Tabel Originalitas Penelitian 

Nama dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Zahrotul „Aini 

“Implementasi 

Program 

Bilingual untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Bahasa Inggris 

Siswa Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Khadijah 

Malang” (2013) 

- Sama-sama 

memiliki 

tujuan untuk 

menganalisis 

Faktor 

pendukung 

dan faktor 

penghambat 

pelaksaan 

program, 

serta 

menganalisis 

pelaksanaan 

program 

Bilingual. 

- Sama-sama 

menggunakan 

- Kelas yang 

dijadikan 

sampel 

menyeluruh 

(kelas 1-6). 

- Implementasi 

Bilingual 

terfokus pada 

mata 

pelajaran 

Matematika 

& Sains 

- Lokasi 

penelitian  

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

lebih terfokus 

pada 

menganalisis 

Implementasi 

pembelajaran 

Bilingual, 

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

Pembelajaran 

Bilingual. 
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pendekatan 

Kualitatif 

 

Maria Desidaria 

Noge 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Bilingual 

Preview-Review 

Berbasis E-

Flashcard 

Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas Dan 

Prestasi Belajar 

Bahasa Inggris 

Siswa SMP” 

(2018) 

 

 

 

 

- Sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

Bilingual 

- Jenjang 

pendidikan 

SMP 

- Menggunaka

n penelitian 

PTK model 

(Kemis dan 

MC Taggart) 

- Lokasi 

penelitian 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

lebih terfokus 

pada 

menganalisis 

Implementasi 

pembelajaran 

Bilingual, 

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

Pembelajaran 

Bilingual. 

Arina 

Mustafidah 

“Implementasi 

Program 

Bilingual School 

Untuk 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Verbal Bahasa 

Ingggris di SD 

Intis School 

Yogyakarta” 

(2017) 

- Sama-sama 

menggunakan 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

- Sama 

meneltiti 

tentang 

program 

Bilingual 

- Penelitian 

terfokus pada 

optimalisasi 

pengelolaan 

program 

bilingual 

- Lokasi 

penelitian 

 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

lebih terfokus 

pada 

menganalisis 

Implementasi 

pembelajaran 

Bilingual, 

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

Pembelajaran 

Bilingual 

 

Dari penyajian tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan kajian antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, oleh 
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karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini benar-benar asli dan 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

F. Definisi Operasional 

.Agar .tidak .terjadi .salah pemahaman dengan kata yang dipakai oleh 

.peneliti pada .judul .skripsi “Implementasi Program Bilingual Class Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa Kelas 3 MI Maslakul 

Huda” maka peneliti memberikan definisi istilah yang digunakan dalam 

judul tersebut. Adapun definisi yang diberikan dalam istilah secara 

terperinci antara lain: 

1. Implementasi 

Implementasi yaitu pelaksanaan, Penerapan.
7
 Dalam Oxford 

Advance Learner‟s Dictionary dikemukakan bahwa implementasi 

adalah “put something into effect”, (penerapan sesuatu yang 

memberikan efek atau dampak).
8
 Implementasi yang dimaksud 

peneliti disini adalah pelaksanaan dari sebuah program yang 

memberikan dampak positif bagi siswa. 

2. Bilingual Class  

Bilingual adalah sistem pendidikan yang menggunakan dua 

bahasa. Bahasa yang pertama adalah bahasa Inggris dan Bahasa kedua 

                                                           
       

7
   El Heppy Rais, “Kamus Ilmiah Populer Memuat Berbagai Kata dan Istilah dalam Bidang 

Politik, Sosial, Sains dan Teknologi, Psikologi, Kedokteran, Pendidikan”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), Hlm.263. 
       

8
   Mulyasa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi konsep, karakteristik, dan implementasi”, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 93. 
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adalah bahasa biasa dipakai di daerah atau Negara tersebut.
9
 Bilingual 

Class yang dimaksud peneliti disini adalah sebuah program yang 

bertujuan membiasakan siswa untuk memiliki 2 bahasa atau 

mengajarkan 2 bahasa, yaitu bahasa Induk (Indonesia) dan bahasa 

Asing (Inggris). 

3. Kemampuan Berbahasa. 

Kemampuan berbahasa adalah kemampuan seseorang 

menggunakan bahasa yang memadai dilihat dari system bahasa, antara 

lain mencakup sopan santun, memahami giliran dalam bercakap-

cakap.
10

 Bisa diartikan kemampuan berbahasa merupakan 

keterampilan seseorang dalam berbahasa baik secara lisan maupun 

tulisan serta sikap dalam menghadapi lawan bicara. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah penelitian harus dicantumkan dengan kerangka 

berfikir yang bisa menjelaskan pokok pembahasaan secara runtut agar 

memudahkan pembaca memahami dan mengetahui isi dari penelitian. 

Oleh karena itu, pembahasan yang sistematis harus dilakukan sebagai 

kerangka acuan berpikir sistematis. 

Pada BAB pertama, latar belakang penelitian dilibatkan. Bagian ini 

berisi alasan mengapa peneliti berpartisipasi dalam topik penelitian. Dan 

juga fokus penelitian yang memuat fokus topik penelitian. Selain itu, 

                                                           
       

9
   Yulianie Kasari, “Analisis Penerapak Bilingual Class Guna Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Inggris Pada Anak”,(Jakarta: Etheses UIN Jakarta, 2013), Hlm. 9 

       
10

   Hasan Alwi,”Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Hlm.  707 
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terdapat tujuan dan manfaat penelitian bagi semua pihak yang terlibat 

dalam penelitian. 

Orisinalitas penelitian merupakan bagian yang membahas 

persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

peneliti lain. Definisi operasional adalah bagian yang menjelaskan tentang 

istilah-istilah terkait pokok pembahasan penelitian. Sistematika 

pembahasan digunakan untuk memberi gambaran terhadap susunan dari 

penelitian yang dilakukan. 

Pada BAB kedua membahas tentang pemaparan perspektif teori 

untuk menjabarkan dari pokok pembahasan penelitian. Dalam penelitian 

ini terdiri dari dua kajian teori yaitu Bilingual Class, dan motivasi belajar. 

Pada BAB ketiga berisi metode penelitian yang digunakan peneliti. 

Metode penelitian meliputi metode dan jenis penelitian, keberadaan 

peneliti, lokasi peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

peneliti lain. 

Pada BAB keempat berisi hasil penelitian, yang menguraikan 

antara lain: 1) tentang sejarah berdirinya MI Maslakul Huda, visi, misi, 

keadaan siswa, keadaan guru dan karyawan, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, prestasi akademik dan non akademik, 2) gambaran umum 

program bilingual di MI Maslakul Huda, 3) Bentuk kegiatan program 

bilingual di MI Maslakul Huda, 4) Implementasi program bilingual di MI 
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Maslakul Huda, 5) Faktor pendukung dan penghambat program bilingual 

di MI Maslakul Huda. 

Pada BAB kelima (Pembahasan) berisi tentang analisis temuan 

penelitian yang merupakan pembahasan terhadap hasil penelitian yaitu 

terkait dengan bentuk program bilingual, Implementasi program bilingual, 

faktor pendukung dan penghambat program bilingual di MI Maslakul 

Huda Lamongan. 

Pada BAB keenam (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran 

yang bisa menjadikan sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga 

pendidikan khususnya bagi MI Maslakul Huda Lamongan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prespektif Teori 

1. Bilingual Class Program 

a. Situasi Kebahasaan 

Didunia ini banyak sekali perbedaan bahasa, budaya, ras 

dan karakteristik. Yang paling penting salah satunya adalah 

perbedaan bahasa karena ketika kita menjalin komunikasi ataupun 

kerjasama pasti menggunakan bahasa yang mudah untuk 

dimengerti orang lain. Bahasa bisa menjadi kebutuhan yang 

sangat penting meskipun kelihatan sepele namun mempunyai 

banyak sekali manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Menanggapi situasi Era Globalisasi yang sangat pesat ini 

perlu sekali untuk menguasai kebahasaan mengingat dengan 

sosial media maupun internet kita bisa terhubung dengan orang-

orang diluar Negara kita dan juga kebutuhan Ekspor dan Import 

yang kian semakin menambah daya konsumtif maupun produktif 

kita untuk mencukupi kebutuhan, bahasa menjadi modal utama 

dalam berbisnis. 

Dalam hal memahami bahasa selain bahasa Induk yang 

paling utama adalah memahami bahasa Inggris, karena bahasa 

Inggris menjadi bahasa Internasional yang hampir semua Negara 

mengajarkan para generasi mudanya untuk mahir dalam bahasa 
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inggris, hal ini pasti sering kita ketahui di internet maupun di 

Televisi saat ada tayangan berita tentang peristiwa di luar negeri 

kebanyakan menggunakan bahasa Inggris. 

b. Pengertian Bilingual Class Program 

Pendidikan bilingual adalah sebuah penambahan program 

bilingual dan bicultural dalam waktu lama secara konsisten, 

menggunakan dua bahasa dalam instruksi, belajar, dan 

komunikasi, dengan jumlah siswa yang seimbang dari kelompok 

kedua bahasa tersebut, yang diintegrasikan pada seluruh atau 

setidaknya setengah dari hari sekolah tersebut untuk memenuhi 

kompetensi bilingual, bilateral, akademik, dan lintas budaya.
11

 

Orang-orang yang mampu berbicara menggunakan dua 

bahasa bisa disebut bilingual atau dwibahasa, sedangkan jika ada 

orang yang bisa menggunakan lebih dari dua bahasa bisa dibut 

dengan multilingual atau anekabahasawan.yaitu (1) Involving or 

using two languages (bilingual education), (2) Some one who is 

bilingual can speak two languages extremely fluently, usually 

because they learn both linguages is a child.
12

 

Pengertian bilingual bisa  berkonotasi negatif karena 

merujuk pada para siswa yang mengikuti kelas khusus dalam 

rangka meningkatkan kemampuan mereka dalam bahasa kedua. 

                                                           
       

11
   Sonia W. Soltero, “Dual Language Teaching and Learning in Two Languages”, (USA: 

Pearson, 2004). 
       

12
   Woolfolk, Education Psycology 9

th
 Ed (USA: Pearson, 2004) 
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Berkonotasi Positif karena bilingual diartikan sebagai orang yang 

mampu berkomunikasi dalam dua bahasa dengan baik.
13

 

c. Pendorong Bilingual 

.Di Indonesia pada zaman dahulu sudah mempunyai 

banyak sekali bahasa, namun bahasa yang ada di Indonesia 

disebut dengan bahasa daerah bukan disebut Bilingual, Karena 

bahasa daerah yang ada di Indonesia merupakan bahasa asli di 

masing-masing daerah yang ada di Indonesia. 

Awal mula bahasa asing (Inggris) di ajarkan di Indonesia 

yaitu pada masa penjajahan Belanda di Indonesia. Pada saat itu 

bahasa Inggris sudah diajarkan oleh para orang-orang belanda di 

sekolah dasar, namun perlu diketahui bahwa  yang bisa 

bersekolah pada saat penjajahan Belanda hanya sedikit 

dikarenakan biaya yang mahal dan juga hanya konglomerat, serta 

anak-anak orang belanda saja yang bisa bersekolah pada saat 

itu,
14

 

Setelah itu banyak sekali yang mulai menguasai bahasa 

Inggris, sehingga perkembangan bahasa Inggris menjadi sangat 

pesat saat orang-orang pribumi bersekolah. Dan perkembangan 

itu terus berlanjut dan sampai sekarang bahkan bahasa Inggris 

diajarkan dari jenjang sekolah dasar sampai di perguruan tinggi. 

                                                           
       

13
   Zahrotul „Aini, Op. Cit. Hlm. 16  

       
14

   Robi Cahyadi, “Sejarah Bahasa Inggris Masuk Ke Indonesia”, Blogspot.com, 

http://robicahyadi28.blogspot.com/2012/12/sejarah-bahasa-inggris-masuk-indonesia.html, (diakses 

pada tanggal, 3 Desember 2012. Pukul 03:16 PM). 

http://robicahyadi28.blogspot.com/2012/12/sejarah-bahasa-inggris-masuk-indonesia.html
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Dari sinilah akhirnya bahasa Inggris menjadi seperti sebuah 

keharusan untuk dikuasi yang membuat masing-masing lembaga 

pendidikan saling bersaing dalam hal kebahasaan. Selain 

dijadikan ajang kompetisi antar lembaga sekolah, bahasa Inggris 

juga dapat dijadikan bekal untuk siswa untuk berkomunikasi 

dengan turis maupun orang mancanegara, serta bisa dijadikan 

modal untuk berbisnis di luar negeri. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya 

program bilingual memberikan manfaat yang banyak. Selain 

dapat berkomunikasi dengan orang manca negara, program 

bilingual juga dapat menjadikan modal bagi siswa untuk 

berkembang sesuai dengan bidangnya. Dikarenakan bahasa 

Inggris merupakan bahasa Internasional. 

2. 2Kemampuan Berbahasa 

a. Pengertian kemampuan berbahasa 

Menurut Vigotsky, bahasa merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan 

konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.
15

 Sedangkan 

menurut Pace, keterampilan bahasa adalah kemampuan untuk 

menyebarkan kata-kata itu dan menggunakan sintaksis dan tata 

                                                           
       

15
   Ahmad Susanto, “Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), Hlm. 74 
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bahasa yang rumit untuk berkomunikasi dalam ucapan dan 

tulisan.
16

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan juga bahwa 

kemampuan berbahasa merupakan kemahiran seseorang dalam 

mengekspresikan atau mengungkapkan gagasan maupun ide baik 

secara lisan maupun tulisan supaya lawan bicara/pendengar 

maupun penyimak dapat memahami maksud orang yang 

mengungkapkan gagasannya. 

b. Bentuk-Bentuk Keterampilan Berbahasa 

Dalam bahasa Inggris ada empat keterampilan dasar yaitu 

keterampilan berbicara (Speaking), mendengarkan (Listening), 

membaca (Reading), menulis (Writing), keterampilan itu sangat 

berhubungan dan terikat.
17

.  

c. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa  

Bahasa merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena dengan bahasa manusia dapat saling 

memahami maksud individu lainnya. Seseorang dapat 

bersosialiasasi dengan mudah jika dapat menguasai bahasa, 

                                                           
16

   Sri Yanti Nainggolan, “Pentingnya Memiliki Kemampuan Berbahasa di Usia Dini”, diakses 

dari medcom.id, https://www.google.com/amp/s/m.medcom.id/amp/ob30Z0N-pentingnya-

memiliki-kemampuan-berbahasa-di-usia-dini, pada tanggal 22 M ei 2018 Pukul 11:49 
17

    Zaky, 4 Keterampilan Dasar Bahasa Inggris, 

https://www.google.com/amp/s/azbahasainggris.com/keterampilan-dasar-bahasa-inggris/amp. 

Azbahasainggris.com, Diakses pada tahun 2017.   

https://www.google.com/amp/s/m.medcom.id/amp/ob30Z0N-pentingnya-memiliki-kemampuan-berbahasa-di-usia-dini
https://www.google.com/amp/s/m.medcom.id/amp/ob30Z0N-pentingnya-memiliki-kemampuan-berbahasa-di-usia-dini
https://www.google.com/amp/s/azbahasainggris.com/keterampilan-dasar-bahasa-inggris/amp
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Menurut Jamaris, aspek perkembangan bahasa anak dapat 

dibagi menjadi tiga aspek, yaitu:
18

 

1) Kosa Kata 

Pemahaman kosa kata ini merupakan aspek awal 

pembelajaran bahasa. Aspek ini dapat diperoleh anak sejak 

anak baru lahir.kosa kata dapat diberikan kepada anak yang 

baru lahir dengan mengajak anak berbicara tentang kegiatan 

yang dilakukan, misalnya pada anak sedang beraktivitas. 

2) Sintaksis (Tata Bahasa) 

Meskipun anak belum mengetahui apa itu bahasa, 

namun anak akan otomatis mempelajarinya secara otodidak 

melalui contoh-contoh berbahasa yang ia dapat 

dilingkungannya. Contohnya hal-hal yang sering dilakukan 

anak dilingkungan. 

3) Sematik 

Aspek perkembangan bahasa ini anak menggunakan 

kata sesuai dengan tujuannya untuk mengekspresikan 

keinginan, penolakan, dan pendapatannya menggunakan 

kalimat yang tepat. Misalnya ketika anak sedang ditanya 

oleh ibunya, ia menjawabnya sesuai apa yang ditanyakan 

ibunya. 

                                                           
       18

   Yuliani Nurani Sujiono, “Metode Pengembangan Kognitif”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), hlm. 78-79 
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Mengajari anak pada jenjang kelas MI atau SD perlu 

pembiasaan yang terkontrol karena jika anak pada usia tersebut 

sering mendengar atau mengobrol menggunakan bahasa Inggris, 

anak tersebut akan mahir dalam berbahasa Inggris dalam 

ungkapan sehari-hari. 

d. Faktor pendukung kemampuan berbahasa 

Dalam menguasai bahasa, banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berbahasa, karena tidak bisa 

dipungkiri kita mahir dalam hal apapun pasti ada sesuatu yang 

dapat menunjang hal tersebut. Berikut adalah faktor-faktor yang 

dapat mendukung kemampuan berbahasa, antara lain: 

1) Lingkungan 

Lingkungan merupakan tempat orang untuk 

berinteraksi, jadi tidak bisa dipungkiri jika lingkungan 

menjadi faktor pendukung dalam menguasai bahasa. Jika 

dilingkungan sekitar banyak yang menggunakan bahasa 

Inggris kemungkinan anak pada usia MI atau SD dapat 

terbiasa dan akhirnya akan menguasai bahasa Inggris 

dengan lancar. 

2) Motivasi 
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Motivasi menurut Mulyasa adalah tenaga pendorong 

atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kea 

rah tujuan tertentu.
19

  

Jadi Motivasi merupakan dorongan yang bertujuan 

agar seseorang dapat melakukan hal baik sesuai apa yang 

diinginkan. Bisa dikatakan bahwa motivasi menjadi faktor 

yang berpengaruh dalam menguasai bahasa Inggris. 

3) Kemampuan menghafal 

Ketika seseorang kuat dalam menghafal kata-kata dan 

mampu mengingat dengan baik, maka dalam menguasai 

bahasa Inggris merupakan hal yang mudah untuk dikuasai. 

4) Kompetitif (persaingan) 

Dalam kehidupan ini secara sadar maupun tidak sadar 

kita telah mengalami persaingan, baik secara ekonomi, 

kemmapuan atau yang lainnya. Begitupun juga dengan 

keadaan di kelas, tentunya persaingan dalam 

memperebutkan ranking pertama dalam kelas menjadi 

pendorong siswa dalam belajar supaya menjadi juara di 

kelas. Jika jiwa kompetitif ini ada pasa siswa, maka siswa 

akan fokus dan tergerak untuk menguasai bahasa Inggris. 

e) Faktor Penghambat Bilingual 

1)  Kurangnya bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar 

                                                           
       

19
   Mulyasa, Op.Cit., Hlm. 112 
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Pada hasil penelitian  Irmawati (2015) mengatakan 

bahwa salah satu penghabat pelaksanaan program bilingual 

yaitu kurangnya penggunaan bahasa selama proses 

pembelajaran di kelas. Karena siswa ketika kurang 

mendapatkan kesempatan untuk Practice dan Produce 

untuk Speaking.
20

 Jadi kurangnya pembiasaan untuk 

mempraktekkan bahasa Inggris secara lisan dapat 

menjadikan siswa agak kesulitan dalam mengucapkan 

bahasa Inggris. Karena dalam menguasai bahasa Inggris 

perlu dipraktekkan secara terus-menerus. 

2) Perbedaan karakteristik siswa 

Dalam hasil penelitian Irmawati dijelaskan bahwa 

perbedaan karakteristik siswa dapat menjadikan pengambat 

guru dalam mengajari siswa untuk belajar bahasa Inggris. 

Karena guru harus pandai-pandai dalam mengatur kelas 

serta harus dapat menyampaikan materi dengan 

menggunakan bermacam metode.
21

 

Dalam sebuah kelas tentunya ada berbagai macam 

karakteristik siswa, ada yang mudah memahami materi 

hanya dengan sekali dijelaskan guru, namun ada juga yang 

sulit menerima materi dari guru dan guru perlu menjelaskan 

                                                           
20

      Dini Kurnia Irmawati, Faktor-Faktor Penghambat Peningkatan Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris Mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris di Kota Malang, (Malang: Universitas 

Brawijaya, 2015). Hlm. 22-23. 
21

      Ibid., 23. 
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ulang materi tersebut. Hal ini juga dapat menjadi 

penghambat program bilingual 

B. Kerangka Berfikir 

Pada penelitian ini bagan kerangka berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODEaPENELITIAN 

A. PendekatanedanuJenisuPenelitian 

.Sesuai .dengan fokus .penelitian yang menjadi permasalahan yaitu 

mengenai bagaimana penerapan program bilingual class dan juga untuk 

mengetahui faktor penghambat maupun pendukung selama pelaksanaan 

program Bilingual Class, maka untuk mencari data yang nyata dan akurat 

peneliti kali ini menggunakan pendekatan kualitatifydengan 

jenisupenelitian deskriptif.  

Menurut Mukhtar (2013), metode penelitian deskriptif kualitatif 

adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada waktu tertentu.
22

 

Sedangkan menurut Sugiyono (2017) berpendapat bahwa pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel 

secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, 

analisis data bersifat statistik.
23

 

. Berdasarkan teori-teori diatas, maka peneliti akan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi, serta dalam menyajikan data dan 

                                                           
22

      Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: GP Press Group, 2013), 

Hlm. 10. 
23

      Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

Hlm. 14. 
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mendeskripsikannya  peneliti akan berusaha memaparkan berdasarkan 

fenomena yang ada tanpa memanipulasi data atau merekayasa.  

B. KehadiranePeneliti 

Dalam Penelitian iniwpeneliti sebagai pelaku utama berperan 

langsung untuk meneliti fenomena yang terjadi. Peneliti merupakan objek 

penelitian, sehingga peneliti dapat berperan sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, penganalisis data, dan penafsir data. Selain menjadi 

pelaku utama dan objek penelitian peniliti sebagai pusat dalam seluruh 

kegiatan penelitian. 

C. LokasiePenelitian 

Penelitianmdilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Maslakul 

Huda yang bertempat di Jl. Kalbakal. No. 382. Dusun Dengok, Desa 

Kandang Semangkon, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur.
24

 Peneliti memilih MI Maslakul Huda karena yang membuat 

menarik peneliti adalah banyak sekali siswa dan orang tua yang ingin 

masuk program bilingual di MI Maslakul Huda dan juga sejak adanya 

program bilingual di MI Maslakul Huda, siswa-siswi di MI Maslakul Huda 

banyak meraih prestasi di setiap ajang perlombaan baik di tingkat lokal 

sampai tingkat Nasional. Hal ini berdasarkan pengamatan dari peneliti. 

D. Data dan Sumber Data 

Datawyang diperoleh terkait dengan fokus penelitianayaitu 

Implementasi program Bilingual Class dan juga menganalisis faktor 

                                                           
       24

    EMIS DASHBOARD, Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 

http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content=madrasah&action=lbg&nss=111235240325 
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pendukung dan penghambat dalam Implementasi Program Bilingual Class. 

Data yang diperoleh merupakan dataoyang berhubungan dengan 

fokusmpenelitian yaitu tentang Implementasi program Bilingual Class dan 

juga menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam Implementasi 

Program Bilingual Class. Jenis .dataeyang dibutuhkan dalam penelitianeini 

terdapat .dua .jenis antara lain: 

1. DataePrimer 

Dataoprimer yang didapat adalah: 

a. Guru kelas 3 BCP (Informan 1) :  2 guru kelas.. 

2. DataaSekunder 

Sumber dataesekunder padaopenelitian ini meliputi: 

a. Kepala sekolah : Data mengenai kebijakan dari kepala sekolah 

tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bilingual. 

b. Waka Kurikulum : data terkait kurikulum atau bahan ajar yang 

dipakai dalam kegiatan pembelajaran Bilingual. 

c. Siswa kelas 3 (Informan 3) : 2 siswa yang mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran Bilingual. 

E. TekniknPengumpulannData 

Menurut sugiyono (2017), metode penelitian kualitatif dalam 

pengumpulan datanya mengatakan bahwa peneliti sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi, data 

yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat kualitatif 

dan hasil penelitian bersifat kualitatif untuk memahami makna, 
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memahami keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan 

hipotesis.
25

 Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagaimana berikut ini: 

1. Teknik Observasieatauepengamatan 

Sistematika yang ditelitiedalam penelitian ini meliputi: 

a. Pembiasaan yang digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran 

Bilingual di MadrasahuIbtidaiyah Maslakul Huda Lamongan. 

b. Bentuk perangkat pembelajaran maupun model pembelajaran 

yangwdigunakan olehwguru dalam mendukung pembelajaran 

Bilingual Class Program di MadrasaheIbtidaiyah Maslakul Huda 

Lamongan. 

c. Pembiasaan yangedilakukan oleh siswa dalam meningkatkan 

belajar bahasa Inggris. 

2. Teknik Wawancara 

Informasiayangopeneliti dapat dari teknikowawancara antara 

lain: 

a. Prosesopembelajaran Bilingual Class Program di Madrasah 

Ibtidaiyah Maslakul Huda Lamongan 

b. Gambaranoumum prosesekegiatan pembelajaran Bilingual Class 

Program di Madrasah Ibtidaiyah Maslakul Huda Lamongan. 

c. Pembiasaan yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Inggris Siswa kelas 3 MI Maslakul Huda Lamongan. 

                                                           
25

      Sugiyono, Op. Cit., 16. 



27 
 

d. Faktor pendukung maupun penghambat yang dialami guru pada 

proses pembelajaran Bilingual Class Program. 

e. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami guru dalam proses 

pembelajaran Bilingual Class Program. 

f. Ketertarikan siswaedalamamengikutiopembelajaran Bilingual. 

g. Perhatianwsiswawdalam mengikuti pembelajaranwBilingual. 

Tabel 3.1 

Instrumen Wawancara 

 

NO Informan Tema Pertanyaann Pertanyaan 

1 Kepala Sekolah Gambaran umum 

madrasah/latar 

belakang program 

bilingual di MI 

Maslakul Huda 

1. Untuk program 

bilingual ini kira-kira 

sudah berdiri sejak 

kapan? 

2. Apa yang melatar 

belakangi berdirinya 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

Kurikulum yang 

dipakai MI 

Maslakul Huda 

3. Apakah di MI Maslakul 

Huda ini mengikuti 

kurikulum seperti di 

MINU Pucang Sidoarjo 

secara penuh atau 

bagaimana? 

Penerapan program 

bilingual di MI 

Maslakul Huda 

4. Bagaimana penerapan 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

Dampak dari 

pelaksanaan 

program bilingual 

di MI Maslakul 

Huda 

5. Apakah selama 

berjalannya program 

bilingual ini, adakah 

perubahan atau 

peningkatan yang 

signifikan terkait 

kemampuan berbahasa 

Inggris siswa MI 

Maslakul Huda? 
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Factor pendukung 

pelaksanaan 

program bilingual 

6. Apa saja faktor 

pendukung pelaksanaan 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

2 Waka 

Kurikulum 

Kurikulum dan 

bahan ajar yang di 

pakai MI Bilingual 

Maslakul Huda 

1. Apa kurikulum yang 

dipakai di program 

bilingual MI Maslakul 

Huda? 

2. Apa bahan ajar yang 

dipakai MI Bilingual 

Maslakul Huda? 

3. Apakah ada bahan ajar 

selain Text Book dari 

MINU Pucang 

Sidoarjo? 

Penerapan program 

bilingual di MI 

Maslakul Huda 

4. Bagaimana penerapan 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

5. Berapa jam pelajaran 

dalam sehari untuk 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

Solusi bagi siswa 

yang terkendala 

saat pelaksanaan 

program bilingual 

6. Bagaimana solusi guru 

dalam menangani siswa 

yang mengalami 

kesulitan belajar saat 

berjalannya program 

bilingual? 

3 Guru Kelas Pelaksanaan 

program bilingual 

dan kondisi dalam 

kelas 

1. Apa saja kegiatan 

program bilingual di 

MI Maslakul Huda? 

2. Bagaimana penerapan 

English Day, Toefl, 

kelas bengkel, dan 

kelas Olimp? 

3. Apakah ketika di kelas, 

guru menerangkan 

menggunakan bahasa 

Inggris secara penuh 

atau bagaimana? 

4. Apakah ketika di kelas, 

siswa lebih aktif dari 

pada gurunya? 
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Faktor pendukung 

dan penghambat 

pelaksanaan 

program bilingual 

di MI Maslakul 

Huda 

5. Apa saja faktor 

pendukung 

keberhasilan penerapan 

program bilingual? 

6. Apa saja faktor 

penghambat dalam 

penerapan program 

bilingual? 

Solusi bagi siswa 

yang mengalami 

kesulitan belajar 

saat terlaksananya 

program bilingual. 

7. Apa saja yang 

dilakukan guru ketika 

terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar saat 

pelaksanaan program 

bilingual? 

4 Siswa Konfirmasi terkait 

penerapan program 

bilingual di MI 

Maslakul Huda 

1. Apakah benar dalam 

penerapan English Day 

guru memberikan 4 

kosa kata dalam sehari? 

2. Apakah benar dalam 

penerapan toefl guru 

mengajarkan 

bagaimana cara 

menyusun kalimat 

dengan benar? 

3. Apakah benar terdapat 

kelas bengkel jika 

terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar pada hari itu? 

4. Apakah benar terdapat 

kelas Olimp di MI 

Maslakul Huda? 

 

3. Teknik Dokumentasi 

Dalam penelitianiini data dokumentasiiyangidiperlukan adalah: 

a. Dokumentasi proses pembelajaraneBilingual Class Program yang 

dilakukaneoleheguru. 

b. Dokumentasi kegiatan siswa yang berhubungan dengan 

kemampuan berbahasa Inggris siswa kelas 3 MI Maslakul Huda 
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F. AnalisiseData 

Teknik analisis data menurut Sugiyono (2010) adalah proses 

analisis yang dilakukan dengan teknik-teknik tertentu, sehingga langkah 

ini hakekatnya haruslah sesuai dengan metode penelitian yang diambil 

serta instrumen penelitian yang dijalankan, hingga nantinya sesuai antara 

rumusan masalah, hasil penelitian, dan juga kesimpulan yang ada.
26

 Model 

analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya meliputi empat 

komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
27

 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh data yang 

sudah dibuat berdasarkan instrumen wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
28 

2. Reduksi Data  

Pada tahap ini, dilakukan proses penyederhanaan dan 

pengkategorian data.
29

 

3. Penyajian Data 

Pada tahap ini, peneliti menampilkan data dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian. Dan tentunya data yang disajikan sudah 

                                                           
26

     Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2010). 

Hlm. 17 
27

      Ibid., Hlm. 17 
28

      Ibid., Hlm. 17 
29

      Ibid., Hlm. 18 
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direduksi terlebih dahulu.
30

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Apabila hasil data yang diperoleh telah cukup dan sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan, maka dimulailah penarikan 

kesimpulan menggunakan teori dan hasil data di lapangan.
31

 

G. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti membagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1) tahap pra lapangan, 2) tahap penelitian, 3) tahap akhir. Ketiga tahap 

tersebut dilakukan peneliti secara sistematis dan tertib sesuai urutan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, yang dilakukan peneliti antara lain: (1) 

menyusun rancangan pennelitian, (2) memilih lokasi penelitian, (3) 

mengurus surat izin penelitian di kampus, (4) memilih dan 

menentukan narasumber, (5) konsultasi dengan dosen pembimbing, 

(6) menyiapkan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

2. Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan berbagai kegiatan yang 

terkait dengan fokus penelitian, antara lain: (1) mengumpulkan 

informasi/data dengan menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, (2) mengkaji dokumen berupa fakta-

fakta yang berkaitan dengan fokus penelitian, (3) Observasi 

                                                           
30

      Ibid., Hlm. 18 
31

      Ibid., Hlm. 18 
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terhadap subyek penelitian. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, peneliti mengawali dengan pengelompokkan 

data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian 

peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh. Selanjutnya 

peneliti melakukan perbaikan data terkait bahasa serta 

penyederhanaan agar laporan dapat dipertanggung jawabkan. Dan 

terkahir peneliti melakukan pelaporan yang dilaksanakan setelah 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Selajutnya 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing agar mendapat 

perbaikan dan mendapat persetujuan. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Objek Penelitian 

MI Maslakul Huda terletak di Jalan Kalbakal No. 382 Dusun 

Dengok Desa Kandang Semangkon Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan Jawa Timur. No Telp. (0322) 666848. MI Maslakul Huda 

berdiri sejak tahun 1965. Dulu sekolah ini berupa masjid kecil yang 

terbuat dari bamboo dan kemudian berkembang hingga berbentuk 

bangunan yang kokoh, pendiri MI Maslakul Huda ini yaitu KH. Nur 

Salim ayahanda dari KH. A. Masruri Nur Salim ketua Tanfidziyah PAC. 

Paciran saat ini. 

MI Maslakul Huda ini lebih dikenal dengan Pondok Pesantren 

Maslakul Huda karena sekolah tersebut berbentuk yayasan pesantren 

yang lebih mengutamakan ilmu agama. MI Maslakul Huda dulunya 

ketika ujian nasional ikut di MI Muhammadiyah Dengok yang kemudian 

MI Maslakul Huda ini berdiri sendiri dan mempunyai SK resmi dari 

pemerintah. 

Pada tahun 1965-1978 MI Maslakul Huda di kepalai oleh KH. 

Nur Salim selaku pengasuh pondok pesantren Maslakul Huda saat itu. 

Pada periode ini siswa MI Maslakul Huda hanya sekitar 15-25 siswa 

dalam 1 angkatan. Dan bangunan sekolah masih berupa gedek (bangunan 

non permanen). 
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Pada tahun 1978-1998 MI Maslakul Huda di kepalai oleh Bapak 

Musta‟in. Pada periode ini bangunan sekolah sudah berupa tembok bata 

meskipun alas masih berupa pasir putih karena lokasinya dekat laut. Dan 

pada periode ini siswa tiap angkatan sekitar 30-40 laki-laki dan 

perempuan serta pada periode ini sekolah MI Maslakul Huda sudah bisa 

mengikuti ujian nasional disekolah sendiri. 

Pada tahun 1998-2006 MI Maslakul Huda di kepalai oleh KH. A 

Masruri anak dari KH. Nur Salim, selain beliau menjadi kepala madrasah 

beliau juga menjadi pengasuh Pondok Pesantren Maslakul Huda 

menggantikan ayahandanya. Pada periode ini MI Maslakul Huda 

Terakreditasi B dan mulai banyak guru dan siswa yang masuk di lembaga 

tersebut. Dan pada periode ini fasilitas sekolah sudah berkembang karena 

sudah berdiri lembaga MTs dan MA di Pondok Pesantren tersebut. 

Pada tahun 2006-2018 MI Maslakul Huda dikepalai oleh Bapak 

Shohib, S. Pd. Pada periode ini MI Maslakul Huda mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dari segi bangunan, faisilitas sekolah 

maupun dari segi sistem dan tenaga pendidik. Pada periode ini MI 

Maslakul Huda terakreditasi A “Unggul”. 

Pada tahun 2018-2022 MI Maslakul Huda dikepalai oleh Bapak 

Baidlowi, S.Pd. pada periode inilah mulai berdirinya Program Bilingual 

di tingkatan Madrasah Ibtidaiyah yang pertama kali di Kecamatan 

Paciran dan menjadi Biingual kedua di Kabupaten Lamongan setelah MI 

Unggulan Sabilillah Lamongan. Pada periode ini juga MI Maslakul Huda 
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benar-benar mengalami puncak kejayaan karena siswa-siswi MI 

Maslakul Huda banyak sekali memperoleh prestasi dibidang akademik 

maupun non akademik. 

Tabel 4.1 

Riwayat Kepala Sekolah MI Maslakul Huda 

 

No Nama Kepala Sekolah Alamat Tahun 

1 KH. Nur Salim Dengok 1965-1978 

2 Drs. Musta‟in Sidomukti 1978-1998 

3 KH. A. Masruri, S.P Dengok 1998-2006 

4 M. Shohib, S. Pd Dengok 2006-2018 

5 Baidlowi, S.Pd Dengok 2018-Sekarang 

 

 

2. Visi dan Misi MI Maslakul Huda 

a. Visi 

“Islam, Kualitas, berdasarkan Iman dan Taqwa” 

b. Misi 

1. Meningkatkan penghayatan dan penerepan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan 

3. Melaksanakan Pembinaan Pengembangan diri melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler 

3. Keadaan Guru dan Karyawan 

Untuk mengetahui keadaan MI Maslakul Huda, peneliti menggali 

data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi secara 
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langsung untuk memperoleh data yang valid. Adapun keadaan objek 

tersebut seperti berikut: 

Guru merupakan kunci utama dalam pembelajan, dan guru juga 

merupakan sosok yang paling dicintai dan dihormati oleh siswa. Jadi 

guru merupakan komponen utama dalam lembaga sekolah yang 

menuntun siswa kepada keberhasilan belajar siswa. Guru haruslah 

mempunyai kemampuan pedagogik dan akhlak yang bagus, karena guru 

sangat mempengaruhi kualitas siswa-siswanya. 

Sesuai dengan observasi dan dokumentasi peneliti, MI Maslakul 

Huda saat ini memiliki 45 tenaga pendidik dan karyawan, 1 lulusan S2, 

38 lulusan S1 dan 6  lulusan SMA. Dalam menjalankan tugasnya sesuai 

dengan lulusan orang tersebut, untuk lulusan S1 lebih difokuskan ke 

pengajar sedangkan yang lulusan SMA ditempatkan di staff, petugas 

perpustakaan, dan guru pengganti. Dulu guru-guru MI Maslakul Huda 

didominasi oleh guru-guru sepuh yang mengajar sejak tahun 90an, dan 

sekarang sudah banyak ditempati guru-guru muda yang berkualitas dan 

tentunya lulusan PGMI, bahkan guru yang tidak sesuai lulusannya 

sekarang menempuh kuliah lagi jurusan PGMI. 

Sejak berdirinya program bilingual di MI Maslakul Huda, MI 

Maslakul Huda melakukan pengembangan SDM yang berkualitas dengan 

cara melakukan seleksi yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

lembaga tersebut. Disamping harus berintelektual yang tinggi dan juga 

keterampilan dalam mengajar, guru di MI Maslakul Huda juga harus 
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pandai dalam mengaji Al-Qur‟an. Karena diawal pembelajaran ada 

program mengaji metode UMMI dimasing-masing kelas di jenjang MI. 

Dalam meningkatkan tenaga pendidik maupun karyawan sekolah. 

MI Maslakul Huda sering melakukan pelatihan-pelatihan khusus sesuai 

dengan kebutuhan MI Maslakul Huda saat ini. Pelatihan ini dilakukan 

sebulan sekali di sekolahan dan terkadang  tenaga pendidik di MI 

Maslakul Huda juga melakukan pelatihan di luar lembaga sekolah. 

Tabel 4.2 

Daftar Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Guru Jumlah 

GTY GTT DPK 

1 S2 1   1 

2 S1 38   38 

3 D2/D3     

4 D1/SLTA   6 6 

5 SLTP     

6 SD     

 Jumlah 45 

4. Keadaan Siswa MI Maslakul Huda 

Data siswa yang diperoleh peneliti merupakan data siswa yang 

sudah seleksi dan masuk di MI Maslakul Huda, terdapat 84 siswa kelas 1 

(38 siswa bilingual, 46 siswa regular), 79 siswa kelas 2 (37 siswa 

bilingual, 42 siswa regular), 80 siswa kelas 3 (35 siswa bilingual, 45 

siswa regular), 72 siswa kelas 4, 74 siswa kelas 5, dan 69 siswa kelas 6. 

Siswa di MI Maslakul huda mayoritas adalah penduduk lokal daerah 

tersebut. 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Maslakul Huda 

Untuk menunjang keberhasilan belajar dan kenyamanan siswa 

maka sarana dan prasana menjadi bagian terpenting di Sekolah. Disini 

terdapat bermacam sarana dan prasarana yang ada di MI Maslakul Huda, 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana MI Maslakul Huda 

 

Sarana Olahraga dan Upacara 

NO Jenis Lapangan Luas Permanen Semi 

permanen 

Darurat 

1 Lapangan Upacara 705 m
2 

V - - 

2 Lapangan Bola 

Volly 

162 m
2 

V - - 

3 Lapangan Bola 

Basket 

448 m
2 

V - - 

4 Lapangan 

Badminton 

100 m
2 

V - - 

5 Lapangan Tenis   V - - 

6 Lapangan Futsal 448 m
2 

V - - 

7 Bak Lompat 20 m
22 

V - - 

Jumlah 1883 m
2 

   

 

Perlengkapan 

No Barang Keadaan Kepemilikan Jumlah 

Baik Rusak Milik 

sendiri 

Bukan 

Milik 

1 Komputer V  V  42 

2 Printer V  V  1 

3 Filling Cabinet V  V  1 

4 Ketikan V  V  1 

5 Bola Futsal V  V  4 

6 Bola Volly V  V  6 

7 Bola Basket V  V  7 

8 Bola Takraw V  V  1 

9 Meja Tenis V  V  1 set 

10 Net V  V  3 

11 LCD V  V  4 

12 Meja Guru V  V  20 
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13 Meja Siswa V  V  450 

14 Lemari V  V  3 

15 DVD V  V  1 

16 Sound System V  V  1 

17 Cakram V  V  1 

18 Peluru V  V  1 

19 Raket V  V  5 

20 Lembing V  V  1 

21 Matras V  V  1 set 

22 Kursi siswa V  V  20 

23 Kursi Guru V  V  450 

 

Ruangan MI Maslakul Huda 

No Jenis Ruang Keadaan Ruang Luas 

(m
2) 

Jml Baik Jml Rusak 

1 Ruang Kelas 20 V   1120 

2 Perpustakaan 1 V   56 

3 Ruang Keterampilan 1 V   56 

4 Laboratorium IPA 1 V   56 

5 Ruang Komputer 1 V   56 

6 Ruang Kepala Sekolah 1 V   12 

7 Ruang Guru 1 V   24 

8 Ruang TU 1 V   6 

9 Ruang Tamu 1 V   9 

10 WC Guru 4 V   16 

11 WC Siswa 16 V   64 

12 Ruang Serbaguna 1 V   216 

13 Ruang UKS 1 V   12 

14 Masjid 1 V   300 

15 Gedung Bilingual 1 V   450 

16 Tempat Parkir 1 V   20 

17 Sanggar Pramuka 1 V   6 

18 Gudang 1 V   12 

19 Ruang alat Drumband 1 V   12 

20 Studio Radio 1 V   6 

21 Pos Keamanan 1 V   6 

22 Gazebo 2 V   6 

23 Kantin 1 V   8 

24 Koperasi 1 V   6 
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6. Prestasi Akademik dan Non Akademik MI Maslakul Huda 

Tahun 2020 

     Winner Season 2 Jawa Timur 

Olimpiade Bahasa Inggris  

 Juara 2 : Ega Rusli 

 Juara harapan 1 : Faradila Amanda 

 Juara harapan 3 : Azzkya puti 

 Juara 2 : M. Fadhil Abdillah 

 Juara 3 : Nur Fitrhotul A 

 Juara harapan 1 : A. Naufal S 

 Juara harapan 2 : M. Hanif Ibnu U 

 Juara harapan 3 : Afi Denaya Clara A 

 Juara harapan 4 : M. Wafirun Niam 

 Juara harapan 5 : Ravelio Yahya Z 

 Juara harapan 6 : Maria Raf Sanjani 

 Juara 1 : M. Javier A S 

 Juara 2 : Shofiyatul Izza 

 

Olimpiade Matematika 

 Juara harapan 4 : Elisa Azahra 

 Juara 3 : M. Fadhil A 

 Juara 3 : M. Fahri Al Farizi 

 Juara harapan 1 : Shofiyatul Izza 

 Juara harapan 2 : M. William P.S 

 Juara harapan 3 : Nanda Ayu K 

 Juara harapan 5 : Safira Maharani 

 Juara harapan 6 : Dannis Erwin 

 

Olimpiade Science 

 Juara harapan 6 : M. Hanif Ibnu U 

 

Hafalan Surat Pendek 

     Tingkat 1-3 

 Juara 1 : Filzah Abeera N 

 Juara 2 : Musyaqif A Buchori 

Tingkat 4-6 

 Juara 3 : M. Dafi S.U 

 Juara harapan 2 : Fatimah Azzahra 

 Juara harapan 5 : Hany Maria A 

 

Photo Genic 

 Juara harapan 3 : Vida Lailatul M 
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Fashion Show 

 Juara harapan 1 : Jannatin Alwi 

 Juara harapan 2 : Anisa Nur Arifa 

 

Tahun 2021 

Obiba Tingkat Jawa Timur 

Speech  

 Juara 1 : Adilla Meylita 

 Juara harapan 1 : Kholilul Rohman 

 Juara harapan 2 : Nur Fithrotul Azizah 

Story Telling 

 Juara harapan 1 : Risky Suryatmojo 

 

Olimpiade Nasional di Surabaya 

 Medali perak : Naufal (Olimpiade Bahasa Inggris) 

 Medali Perunggu : Fadhil (Olimpiade Matematika) 

 Medali Perunggu : Hanif (Olimpiade Sains) 

 

Olimpiade Bahasa Inggris Nasional LO 2 Tingkat SD 

 Juara 1 : M. Fathir Mujibatur Rohman 

 Juara 2 : Putri Indah Ma‟rifat 

 Juara 3 : Nur Fithrotul Azizah 

 

Porseni Tingkat Kabupaten Lamongan 

 Juara 2 : M. Dafi Shobirul Umam Al Hikam (MTQ) 

 

OBIBA XIII Se-Kabupaten Lamongan 

 Juara harapan 1 : Rizky Suryatmojo (Story Telling) 

 

Tahun 2022 

OBIBA XIV MTs. Roudhotul Qur’an 

 Juara 1 : Aldilla Meylita (Pidato Bahasa Inggris) 

 Juara 3 : Elisa Azzahra (Pidato Bahasa Inggris) 

7. Struktur Organisasi 

Setiap Organisasi atau lembaga sekolah tentunya memiliki 

struktur organisasi untuk menunjang kinerja dari lembaga tersebut. 

Adanya struktur organisasi juga dapat mempermudah pola komunikasi 

antara civitas akademik lembaga tersebut agar sesuai dengan tugas dan 

fungsi masing-masing bagian.  
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Dengan adanya struktur organisasi mempermudah para siswa, 

wali murid, tamu atau karyawan dalam hal komunikasi sesuai dengan 

kebutuhan. Adapun Struktur Organisasi MI Maslakul Huda yaitu sebagai 

mana terlampir di lampiran. 

 

B. Paparan Data Penelitian 

1. Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul Huda 

Adapun Implementasi program bilingual di MI Maslakul Huda 

terdapat dalam hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah yaitu 

Bapak Baidlowi sebagai berikut: 

“ untuk program Bilingual ini sebenarnya kita mengikuti MINU 

Pucang Sidoarjo yang menerapkan program Bilingual, untuk 

kurikulumnya kita tetap menyesuaikan dengan kurikulum 

pemerintah. Berbeda dengan MINU Pucang Sidoarjo yang sudah 

menerapkan Kurikulum Cambridge.
32

 

 

Jadi, program bilingual di MI Maslakul Huda ini masih ada 

hubungan dengan sekolah lain, yaitu MINU Pucang Sidoarjo. Yang 

mana di MINU Pucang sidoarjo sendiri sudah memakai kurikulum 

internasional yaitu kurikulum Cambridge, sedangkan di MI Maslakul 

Huda ini sendiri untuk kurikulumnya masih mengikuti pemerintah. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan Waka 

Kurikulum MI Maslakul Huda yaitu Ibu Masurah sebagaimana 

berikut: 

                                                           
32

      Wawancara dengan Kepala Madrasah, Baidlowi (Sabtu, 6 November 2021 Pukul 9:50 WIB 

di Ruang Kepala Madrasah) 
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“Program Bilingual yang ada di MI Maslakul Huda ini mengacu di 

MINU Pucang Sidoarjo dan juga menganut kurikulum yang sesuai 

dengan anjuran pemerintah. Jadi kita pilah mana yang baik dan bisa 

kita terapkan, maka kita terapkan di MI Maslakul Huda”.
33

 

 

Bisa disimpulkan bahwa terkait kurikulum di MI Maslakul Huda 

tetap mengacu kurikulum nasional, namun tetap memilah dan memilih 

program dari MINU Pucang Sidoarjo yang sekiranya cocok di 

terapkan di MI Maslakul Huda.  

Dan untuk menunjang keberlangsungan program Bilingual ini, 

perlu yang namanya sumber belajar atau bahan ajar. Untuk bahan ajar 

utama yang dipakai MI Maslakul Huda yaitu Text Book dari MINU 

Pucang Sidoarjo dan buku dari LP Ma‟arif NU Lamongan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum 

MI Maslakul Huda sebagaimana berikut: 

“Untuk bahan ajarnya kita memakai Text Book yang berasal dari 

MINU Pucang Sidoarjo, untuk mata pelajaran muatan lokal tetap 

kita memakai seperi halnya yang dipakai siswa regular yaitu dari 

ma‟arif”.
34

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti, 

sebagaimana terlampir di lampiran.
35

 

Selain menggunakan Text Book dan buku ajar dari LP Ma‟arif 

NU Lamongan, MI Maslakul Huda juga menggunakan bahan ajar 

yang lain untuk memperluas wawasan siswa-siswi MI Maslakul Huda. 

                                                           
33

      Wawancara dengan Waka Kurikulum MI Maslakul Huda, Masurah (Minggu, 7 November 

2021 Pukul 10:15 WIB di Kantor MI Maslakul Huda) 
34

      Wawancara dengan Waka Kurikulum MI Maslakul Huda, Masurah (Minggu, 7 November 

2021 Pukul 10:15 WIB di Kantor MI Maslakul Huda) 
35

      Hasil Dokumentasi Buku Ajar 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber sebagaimana berikut: 

“untuk sumber belajar siswa tidak hanya Text Book dari MINU 

Pucang Sidoarjo saja, namun kita tetap mencari bahan ajar yang 

lain. misalnya buku paket airlangga dan lain-lain untuk menambah 

informasi agar pembelajaran yang kita lalui tidak complang dengan 

yang regular”.
36

 

 

Terkait Jumlah jam pelajaran (JP) untuk siswa bilingual terdapat 

9 JP dalam sehari. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber, sebagaimana berikut: 

“untuk JP dalam program bilingual itu dalam sehari ada 8 JP 

ditambah 1 JP untuk kelas bengkel atau kelas pembinaan 

olimpiade”.
37

 

 

Adapun bentuk program bilingual di MI Maslakul Huda yang 

berhubungan dengan bahasa Inggris yaitu terdapat pada segi mata 

pelajarannya dan kegiatan tambahan setelah jama‟ah dhuhur yatu kelas 

bengkel atau kelas pembinaan olimpiade. Hal ini seperti yang 

disampaikan kepala sekolah MI Maslakul Huda saat wawancara 

dengan peneliti, sebagaimana berikut: 

“ada program khusus seperti English Day, TOEFL, kelas olimp dan 

bengkel kelas”.
38

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh guru kelas 3 BCP 1 saat wawancara 

dengan peneliti, beliau mengemukakan sebagaimana berikut ini: 
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“pada mata pelajarannya, untuk bilingual ada mata pelajaran 

tambahan yaitu English day, dan TOEFL”.
39

 

 

Begitupun dengan guru kelas 3 BCP 2, beliau juga sependapat 

dengan pendapat diatas, beliau berkata sebagaimana berikut ini: 

“ada mata pelajaran yang tidak ada di siswa yang sekolah regular, 

misalnya English day dan toefl…… ada kelas tambahan setelah 

jam sekolah berakhir yaitu ada kelas bengkel dan kelas olimp”.
40

 

 

Jadi bisa disimpulkan bahwa bentuk kegiatan di MI Maslakul 

Huda yang berhubungan dengan bahasa Inggris ada 4 bentuk kegiatan, 

yaitu: (1) English Day, (2) TOEFL, (3) Kelas Bengkel, (4) Kelas 

Olimp. Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi 

peneliti saat berada di lokasi penelitian sebagaimana terlampir pada 

lampiran penelitian ini.
41

 

 

Implementasi umum pada program bilingual di MI Maslakul 

Huda ini terdapat pada beberapa materi, seperti Civic, Sains, Social, 

Mathematic, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Al-Qur‟an Hadits. Pada 

pelajaran tersebut dalam bukunya semuanya menggunakan bahasa 

Inggris secara keseluruhan, karena buku tersebut berasal dari MINU 

Pucang sidoarjo. Hal ini disampaikan kepala sekolah MI Maslakul 

Huda saat wawancara dengan peneliti sebagaimana berikut: 

“Penerapan program bilingual ini terdapat dalam mata pelajaran 

matematika, sains, sosial, PKN, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Al-
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Qur‟an. Mata pelajaran ini dalam bukunya menggunakan bahasa 

Inggris secara keseluruhan”.
42

 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas 3 BCP 1 yaitu Nur 

Hasanah, beliau  mengemukakan sebagaimana berikut ini: 

“untuk mata pelajaran sains, civic, social, mathematic, dan 

pelajaran agama seperti aqidah akhlak, alqur‟an hadits, dan Fiqih di 

bilingual bukunya berbahasa Inggris karena text booknya dari 

MINU Pucang Sidoarjo”.
43

 

  

Hal ini juga di dukung dengan hasil dokumentasi peneliti, yang 

dimana terdapat buku Text Book dari MINU Pucang Sidoarjo yang 

didalamnya isi materinya menggunakan bahasa Inggris secara penuh 

dan untuk mata pelajarannya meliputi Civic, Sains, Social, 

Mathematic, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Al-Qur‟an Hadits.
44

 

Penerapan kegiatan khusus pada program bilingual di MI Maslakul 

Huda seperti yang disampaikan di atas, ada 4 kegiatan yaitu, English 

day, TOEFL, Kelas Bengkel, dan Kelas Olimp. 

Untuk English day, kegiatan pembelajarannya lebih terfokus 

pada penghafalan kosa kata bahasa Inggris. Dalam sehari mereka 

harus menghafalkan 4 kosa kata bahasa Inggris dan untuk English day 

ini berlangsung dalam seminggu 5 kali, dimulai hari sabtu sampai hari 

rabu, dan pada hari kamis terdapat evaluasinya berupa tes tulis. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh guru kelas 3 BCP 1: 
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“untuk English day, kita berikan vocab kosa kata bahasa Inggris 

satu hari 4 sampai hari rabu, jadi total 20 vocab dalam satu minggu. 

Dan itu anak-anak kami suruh menghafalkan setelah istirahat atau 

sebelum pulang. Dan untuk hari kamisnya kita evaluasi hafalan 

mereka dengan soal isian”.
45

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh guru kelas 3 BCP 2 yaitu Irfaniyah, 

sebagaimana berikut: 

“untuk penerapan English day, kita memberi 4 vocab kepada anak-

anak selama 5 hari dari sabtu sampai rabu, dan pada hari kamisnya 

anak-anak akan di uji dengan tes untuk mengetahui daya tangkap 

siswa dalam menghafal vocab”.
46

 

 

Hal ini juga dikonfirmasi oleh siswa, bahwa English day 

penerapannya menghafal kosa kata bahasa Inggris sebanyak 4 kosa 

kata. Berikut pendapat siswa tersebut yang bernama Adilla Meylita: 

 

“Yo, English day biasane dikongkon ngapalno vocab akehe 4, na 

pas dino kamise di review ngisini soal”.
47

 

 

Kemudian untuk TOEFL siswa lebih difokuskan menguasai cara 

menyusun kalimat yang benar atau mengetahui penggunaan kata 

penghubung atau semacamnya. Dan TOEFL ini didukung oleh buku 

Text Book dari MINU Pucang Sidoarjo. Hal ini di sampaikan oleh 

guru kelas 3 BCP 1, sebagaimana berikut: 

 

“untuk TOEFL nya kita ambil dari Text book MINU Pucang 

Sidoarjo yaitu ada reading nya, ada structure nya namun yang 

ringan-ringan kayak penggunaan on, the, in, dan simple present”.
48

 

 

                                                           
45

      Wawancara dengan Wali kelas 3 BCP 1 MI Maslakul Huda, Nur Hasanah (Senin, 8 

November 2021 Pukul 12:50 WIB di Ruang Kelas) 
46

      Wawancara dengan Wali Kelas 3 BCP 2 MI Maslakul Huda, Irfaniyah (Senin, 8 November 

2021 Pukul 10:45 WIB di Ruang Kelas) 
47

      Wawancara dengan siswa, Adilla Meylita (Selasa, 9 November 2021 Pukul 09:45 WIB di 

Ruang Kelas) 
48

      Wawancara dengan Wali kelas 3 BCP 1 MI Maslakul Huda, Nur Hasanah (Senin, 8 

November 2021 Pukul 12:50 WIB di Ruang Kelas) 



48 
 

Hal ini juga kurang lebih sama seperti yang disampaikan guru 

kelas 3 BCP 2, sebagaimana berikut: 

“Dan TOEFL kita hanya mengikuti apa yang ada di text book dari 

MINU Pucang Sidoarjo, kurang lebihnya untuk materinya seputar 

penggunaan tobe, atau a dan an, atau simple present”.
49

 

 

Untuk TOEL ini materinya sangat ringan karena TOEFL ini 

diterapkan di kelas bawah. Jadi materinya hanya sebatas menyusun 

kalimat ataupun membuat kalimat yang ringan. Hal ini juga 

dikonfirmasi oleh salah satu siswa yaitu Adilla Meylita: 

 

“Nek TOEFL biasane di ulang menyusun kalimat, kadang nggawe 

kalimat”
50

 

 

Untuk kelas bengkel, ini tujuannya untuk mengulas kembali 

materi yang belum di kuasai siswa. Hal ini bertujuan agar siswa yang 

tertinggal materi dapat mengejar ketertinggalannya. Dan hal ini dapat 

mempermudah berjalannya program bilingual itu sendiri. Hal ini 

disampaikan oleh guru kelas 3 BCP1, sebagaimana berikut: 

 

“nah untuk menangani siswa yang tertinggal materi, kita ikutkan 

mereka ke kelas bengkel, disana mereka akan diajari kembali 

terkait materi yang tertinggal tadi. Agar dapat mengejar 

ketertinggalannya”.
51

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat guru kelas 3 BCP 2, beliu 

berpendapat sebagaimana berikut ini: 
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“untuk kelas bengkel itu sendiri kita lakukan jika ada beberapa 

anak yang dianggap belum memahami materi saat pelajaran tadi 

berlangsung, kelas bengkel ini dilakukan 1 jp setelah sholat 

berjama‟ah dhuhur. Untuk apa yang diajarkan kita sesuaikan materi 

yang diajarkan tadi pas pelajaran tadi”.
52

 

 

Begitupun dengan kepala sekolah, beliau berpendapat 

sebagaimana berikut: 

“Kalau bengkel kelas ini biasanya dilakukan setelah jam sekolah 

selesai. Jadi dilakukan setelah jama‟ah sholat dhuhur yang 

bertujuan mengulas kembali siswa yang tertinggal materi”.
53

 

 

Waka kurikulum juga memberikan pendapatnya sebagaimana 

berikut: 

 

“bengkel kelas itu dilaksanakan setelah anak-anak jama‟ah sholat 

dhuhur. Dan kelas bengkel ini untuk mengejar ketertinggalan 

beberapa anak yang belum faham dengan materi yang tadi 

diajarkan. Misalnya matematika ada yang belum faham, ya nanti 

beberapa anak kita ikutkan kelas bengkel. Kita drilling sendiri 

selama 1 JP itu”.
54

 

 

Dari pendapat-pendapat diatas juga dibenarkan oleh salah satu 

siswa. Dia berpendapat sebagai berikut: 

“yo, biasane nek ono seng durong iso moro dibengkel gurune, dadi 

molehe suwi, mergo di bengkel. Nek gak dibengkel mari sholat 

dhuhur langsung moleh”.
55

  

 

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil observasi dan dokumentasi 

peneliti saat di lokasi penelitian. Bahwa siswa yang tidak 

mendapatkan bengkel kelas mereka langsung pulang, sedangkan yang 
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mendapat bengkel, mereka harus berada di kelas lagi selama 1 JP. 

Untuk dokumentasinya sebagaimana terlampir pada lampiran 

penelitian ini.
56

 

Jadi, bisa dikatakan bahwa kelas bengkel ini dapat menjadikan 

solusi bagi siswa yang belum bisa memahami materi. Dan juga kelas 

bengkel ini dapat memperlancar berjalannya program bilingual ini, 

karena siswa dapat mengejar ketertinggalannya. 

Kemudian untuk Kelas Olimp ini, pelaksanaannya yaitu 

penggemblengan siswa atau pembekalan siswa untuk mengikuti 

perlombaan. Kelas olimp ini ditujukan pada siswa yang ingin 

mengikuti olimpiade atau perlombaan saja. Hal ini disampaikan oleh 

kepala sekolah MI Maslakul Huda, sebagaimana berikut: 

“terdapat juga kelas olimp, pelaksanaanya setelah jama‟ah dhuhur. 

Ini lebih ditujukan kepada siswa yang ingin mengikuti perlombaan 

atau olimpiade, jadi, kelas olimp ini hanya berlaku ketika akan 

menghadapi perlombaan. Dan yang menggembleng yaitu guru 

kelas itu sendiri”.
57

 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan guru 

yang biasanya mengampu kelas olimp, yaitu Nur Hasanah. Beliau 

mengungkapkan pendapatnya sebagaimana berikut: 

“Untuk pelaksanaan kelas olimp ini, kita menyesuaikan dengan 

perlombaan yang ada. Contohnya jika ada 3 perlombaan. Story 

telling, pidato bahasa Inggris, dan olimpiade bahasa Inggris. Maka 

kita akan membagi 3 kelompok, dan tiap kelompok diisi guru 

pengampu sendiri-sendiri. Dan kelas olimp ini akan kami lakukan 
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setiap hari setelah sholat dhuhur. Bahkan jika memungkinkan, 

waktu libur juga bisa kita manfaatkan untuk kelas olimp”.
58

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan bukti dokumentasi peneliti saat 

berada di lokasi penelitian. Terbukti bahwa memang ada kelas untuk 

penggemblengan siswa yang mengikuti perlombaan, dan itu terlaksana 

saat selesai sholat dhuhur.
59

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi 

Program Bilingual di MI Maslakul Huda 

a. Faktor Pendukung 

Untuk mengidentefikasi faktor pendukung pelaksanaan program 

bilingual di MI Maslakul Huda, peneliti melakukan wawancara 

kepada beberapa informan. Yang pertama dengan kepala sekolah 

sebagaimana, beliau berpendapat sebagai berikut: 

 “yang pertama yaitu keinginan siswa itu sendiri, bisa kita lihat 

siswa-siswi bilingual sangatlah senang ketika diajari bahasa 

Inggris, mereka sangatlah antusias disetiap kegiatan tersebut. Yang 

kedua peran orang tua juga sangatlah penting….. Dan yang terakhir 

mungkin sarana prasana di MI Maslakul Huda InsyaAllah sudah 

memadahi”
60

 

 

Begitupun dengan guru kelas 3 BCP 1, beliau juga bependapat 

demikian: 

“yang pertama mungkin motivasi dari siswa itu sendiri, karena 

motivasi yang terbaik adalah diri sendiri. Yang kedua peran orang 

tua, peran orang tua sangat dibutuhkan karena ketika anak-anak di 

rumah kita tidak mungkin mendatangi rumah mereka satu-satu, 

maka orang tua lah yang harus membantu mereka belajar. 
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Kemudian yang ketiga mungkin fasilitas kelas….. Dan yang 

terakhir gaya mengajar guru, karena jika guru dapat mengajar 

dengan baik dan beragam metode yang dilakukan, anak-anak akan 

nyaman ketika berada di dalam kelas”.
61

 

 

Hal ini juga sama seperti yang diungkapkan guru kelas 3 BCP 2 

saat wawancara dengan peneliti. Beliau berkata sebagaimana berikut: 

“yang pertama perlu dukungan dari orang tua dan juga diri sendiri, 

yang kedua fasilitas atau sarana dan prasarana, dan yang terakhir 

mungkin gaya mengajar guru”.
62

 

 

Jadi nisa ditarik kesimpilan bahwa faktor pendukung penerapan 

program bilingual ini terdapat 4 faktor. Antara lain: 

1. Motivasi diri sendiri 

2. Peran orang tua 

3. Fasilitas atau sarana dan prasarana 

4. Gaya mengajar guru itu sendiri. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan 

informan sebagaimana dijelaskan diatas. 

 

b. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat dalam penerapan program bilingual di 

MI Maslakul Huda, peneliti melakukan wawancara dengan berbagai 

informan sebagaimana salah satunya disampaikan oleh guru kelas 3 

BCP 1, beliau berpendapat sebagai berikut: 

 “yang pertama mungkin karena bahasa Inggris bukan bahasa 

induk kita, jadi anak-anak ketika belajar bahasa inggris akan 
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kesulitan. Karena perlu pembiasaan untuk menguasai bahasa 

Inggris. Yang kedua yaitu lingkungan, karena lingkungan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi siswa baik 

secara tindakan maupun ucapan. Dan yang terakhir mungkin 

perbedaan daya tangkap siswa, karena ada yang langsung 

faham ada yang perlu memahamkan berulang kali”.
63

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat guru kelas 3 BCP 2, 

beliau berpendapat sebagaimana berikut ini: 

 

“yang pertama mungkin lingkungan, karena disekitar kita 

mayoritas berbahasa Jawa, jadi anak-anak lebih terbiasa 

menggunakan bahasa jawa dari pada bahasa Inggris. Yang 

kedua yaitu daya tangkap siswa itu sendiri, karena masing-

masing siswa mempunyai kemampuan memahami materi 

berbeda-beda, ada yang cepat ada yang lambat. Dan yang 

terakhir karena bahasa Induk kita ini buka bahasa Inggris”.
64

 

 

Berdasarkan hasi wawancara yang disampaikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan program 

bilingual di MI Maslakul Huda terdapat 3 faktor, Antara lain: 

1) Bahasa Inggris bukan bahasa induk kita 

 jadi untuk menguasai bahasa inggris harus ada pembiasaan 

yang dilakukan terus menerus. Agar siswa menjadi terbiasa 

dalam melafalkan maupun dalam kepenulisan. 

2) Lingkungan,  

lingkungan merupakan faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi individu. Jika di lingkungan tersebut semua 
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berbahasa Inggris maka kemungkinan besar, orang akan mampu 

dengan mudah berbahasa Inggris 

3) Perbedaan Individu/Karakteristik 

Perbedaan kemampuan siswa merupakan faktor internal 

dari individu. Karena, setiap manusia memiliki daya tangkap 

yang berbeda-beda, ada yang cepat ada yang lambat memahami. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti berusaha menjelaskan tentang beberapa data yang 

diperoleh peneliti, baik hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Diawali 

dari sini peneliti mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh berdasarkan dari 

logika yang diperkuat dengan teori-teori yang sudah ada, dan diharapkan bisa 

menemukan sesuatu yang baru. 

1. Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul Huda 

Mengingat pentingnya bahasa bagi kelangsungan hidup, beberapa 

sekolah menerapkan program Bilingual. Dan program bilingual seiring 

berjalannya waktu mengalami banyak sekali perkembangan.  

Program bilingual menurut May dkk (2004) dalam jurnal 

Kependidikan, beliau mengatakan bahwa program bilingual adalah suatu 

program pembelajaran yang menggunakan bahasa pertama dan bahasa 

kedua (misalnya bahasa Inggris) sebagai bahasa pengantar untuk berbagai 

isi kurikulum yang digunakan.
65

 Begitupun Baker dan Prys-Jones 

(1998:466) beliau mendefinisikan program bilingual sebagai suatu 

kebijakan penggunaan bahasa pertama dan kedua sebagai media 

pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran seperti Sains, Matematika, 

Ilmu sosial, Humaniora dan sebagainya.
66
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Berdasarkan dalil Al-Qur‟an yang menjadi dasar atau pijakan untuk 

mempelajari bahasa Asing, seperti pada Al-Qur‟an surat Ibrahim ayat 4, 

berikut ini: 

ُ مَنْ ٌهشَاۤءُ  وَمَا   سُوْلٍ الَِّه بلِِسَانِ قوَْمِهٖ لٌِبٌَُنَِّ لهَُمْ فٌَۗضُِلُّ اللَّه ارَْسَلْناَ مِنْ ره

ٌْمُ  ٌْزُ الْحَكِ    ●وٌَهَْدِيْ مَنْ ٌهشَاۤءُ وَۗهُوَ الْعزَِ

Yang memiliki arti “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, 

melainkan dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan 

kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang 

Mahaperkasa, Mahabijaksana.”
67

 

Hal ini juga diperkuat dengan oleh sebuah riwayat, dari Kharijah bin 

Zaid bin Tsabit, dari ayahnya; Zaid bin Tsabit, ia berkata: 

ٌْهِ وَسَلهمَ أنَْ أتَعَلَهمَ السُّرٌْاَنٌِهةَ  ُ عَلَ ِ صَلهى اللَّه  أمََرَنًِ رَسُولُ اللَّه

“Rasulullah Shalllalahu alaihi wa sallam memerintahkanku untuk 

mempelajari bahasa Suryani.” (HR. At-Tirmidzi: 2639).
68

 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh peneliti bahwasanya di MI 

Maslakul Huda menggunakan pemetaan kurikulum yang mengacu 

kurikulum nasional dan kurikulum MINU Pucang Sidoarjo. Sebelumnya, 

kurikulum tersebut sudah di pilah dan dipilih baik dari segi, materi, isi, 

kegiatannya dan bahan ajarnya, kemudian diaplikasikan yang sekiranya 
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cocok untuk diterapkan di MI Maslakul Huda. Dikarenakan juga program 

ini baru berdiri kurang lebih 3 tahunan. 

Jadi bisa diambil kesimpulan dari beberapa teori diatas dan juga hasi 

data yang diperoleh peneliti. bahwasanya  program bilingual ini haruslah 

ada yang namanya kurikulum, agar dalam proses pembelajaran ada acuan 

yang harus dicapai guna tercapainya tujuan belajar itu sendiri, serta dalam 

penerapan bilingual bisa diterapkan pada mata pelajaran umum maupun 

pelajaran agama. Dan penerapan kurikulum yang dipakai MI Maslakul 

Huda sesuai dengan teori yang disampaikan diatas. 

Menurut Tilaar Standar Kurikulum atau standar isi ditentukan dengan 

mata pelajaran untuk masing-masing jenjang pendidikan serta pengaturan 

mengenai alokasi waktu setiap minggu, bulan, dan tahun. Selain itu 

kurikulum juga disusun berdasarkan berbagai sudut pandang seperti 

kurikulum berorientasi pada mata pelajaran, atau kurikulum berorientasi 

pada kebutuhan kehidupan nyata.
69

 

Mengacu pada kemendiknas nomor 24 tahun 2006 pasal 1 ayat1 

tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

dikemukakan bahwa: 

“Satuan Pendidikan dasar dan menengah mengembangkan dan 

menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan yang bersangkutan”.
70
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Dalam buku yang berisi dasar dan pedoman pelaksanaan kelas 

bilingual dikemukakan bahwa kurikulum bilingual (pembelajaran 

matematika dan ilmu pengetahuan alam dalam bahasa Inggris) yang 

digunakan adalah kurikulum RSBI yang disesuaikan dengan kurikulum 

KTSP. Meskipun kurikulum RSBI dan KTSP yang digunakan sebagai 

acuannya, sekolah dapat mengembangkan dengan menambah, memperluas, 

dan memperdalam kurikulum yang berlaku sesuai dengan perkembangan 

Internasional dalam bidang Matematika dan ilmu alam dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai dan budaya Indonesia yang ada.
71

 

Dan dari ari hasil data yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa 

program bilingual di MI Maslakul Huda ini mengacu pada kurikulum 

Nasional dan kurikulum yang dipakai MINU Pucang Sidoarjo dengan cara 

pemetaan kurikulum. Dan untuk bahan ajarnya menggunakan Text Book 

dari MINU Pucang Sidoarjo yang bukunya berbahasa Inggris dan untuk 

mata pelajaran seperti SKI, SBDP, PJOK, Aswaja, Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris menggunakan buku dari LP Ma‟arif NU Lamongan. 

Dari Pendapat-pendapat diatas, bahwa kurikulum bilingual bisa 

dikembangkan  sesuai dengan kebutuhan, namun dengan tetap 

memperhatikan tujuan program bilingual itu sendiri. Dan hal ini sesuai 

dengan kurikulum yang dipakai MI Maslakul Huda. Dari hasil observasi, 

dokumentasi dan wawancara menyatakan bahwa program bilingual di MI 

Maslakul Huda ini mengacu pada kurikulum Nasional dan kurikulum yang 
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dipakai MINU Pucang Sidoarjo dengan cara pemetaan kurikulum. Dan 

untuk bahan ajarnya menggunakan Text Book dari MINU Pucang Sidoarjo 

yang bukunya berbahasa Inggris dan untuk mata pelajaran seperti SKI, 

SBDP, PJOK, Aswaja, Bahasa Arab dan Bahasa Inggris menggunakan buku 

dari LP Ma‟arif NU Lamongan. 

Bentuk kegiatan program bilingual di MI Maslakul Huda secara 

umum sebenarnya teraplikasikan pada mata pelajaran, karena hampir semua 

mata pelajaran guru-guru menerangkan menggunakan bahasa Inggris 

meskipun tidak sepenuhnya. Namun ada beberapa mata pelajaran yang 

menarik perhatian peneliti yaitu English Day dan TOEFL. Dan dari hasi 

wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan seolah-olah 

2 mata pelajaran ini seperti kelihatan khusus dan memberikan dampak yang 

baik untuk keberhasilan program bilingual. Di samping itu terdapat 2 

kegiatan tambahan lagi yaitu kelas bengkel dan kelas olimp. 2 kegiatan 

tambahan ini merupakan pelengkap dari program bilingual ini.  

Jadi menurut pandangan peneliti melihat gambaran program bilingual 

seperti ini merupakan hal yang baik, namun tetap harus diimbangi dengan 

guru yang benar-benar kompeten di bidangnya. Karena meskipun program 

sudah terlihat baik namun jika eksekusi dilapangan berantakan, maka 

program tersebut sama tidak akan mencapai tujuannya. 

Menurut peneliti, bentuk program bilingual di MI Maslakul Huda ini 

merujuk pada teori Slamet Suyanto, beliau menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan dua bahasa (bilingual) yaitu bahasa Indonesia dan Inggris diperlukan 
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agar siswa mampu menguasai bahasa Internasional. Guru dan siswa harus 

belajar bahasa Inggris secara intensif. Buku-buku penunjang bahasa Inggris 

juga diperlukan.  Demikian pula pembiasaan berkomunikasi dengan bahasa 

Inggris, seperti English Day, English Writing Contest, Speaking Contest, 

Debate perlu dilakukan.
72

 

Dalam pembelajaran yang dilakukan di MI Bilingual Maslakul Huda 

mengedepankan pembiasaan berbahasa Inggris agar siswa terbiasa 

berbahasa bahasa Inggris, hal ini sesuai dengan dalil Al-Qur‟an Surat Al-

Insyiqaq ayat 19, yang berbunyi: 

 لَترَْكَبنُه طَبَقاً عَنْ طَبقٍَۗ 

“sungguh, akan kamu jalani tingkat demi tingkat (dalam 

kehidupan).”
73

 

Dari dalil tersebut kita tahu bahwa dalam mempelajari Ilmu 

khususnya bahasa asing, pasti ada tingkatan-tingkatan yang akan kita lewati. 

Maka dari itu perlu pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan salah satu riwayat, yang 

menganjurkan dalam melakukan pembelajaran perlu metode pembiasaan 

yang didasarkan pada hadits Nabi Muhammad SAW. Yang berbunyi: 

 

                                                           
72

      Slamet Suyanto, Pengembangan SBI Melalui Organisasi Belajar, Seminar Bulanan Asosiasi 

Psikolog Sekolah Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), Hlm. 45 
73

      Al-Qur’an Kemenag. Kemenag.go.id, Al-Insyiqaq Ayat 19 



61 
 

Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “ Amalan-

amalan yang disukai Allah adalah amalan-amalan yang dikerjakan secara 

terus-menerus (menjadi suatu kebiasaan), walau amalan itu sedikit” (HR. 

Muslim).
74

 

Berdasarkan pada teori dan dalil-dalil diatas, bisa disimpulkan bahwa 

dalam melakukan pembelajaran, perlu sebuah pembiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus guna mempermudah siswa dalam memahami materi. 

Hal ini sesuai dengan program Bilingual di MI Maslakul Huda yang selalu 

mengupayakan pembiasaan berbahasa Inggris lewat setiap mata pelajaran, 

serta pada mata pelajaran seperti English Day, Toefl, dan pada kegiatan 

lainnya. 

Implementasi program bilingual di MI Maslakul Huda teraplikasi pada 

setiap mata pelajaran seperti (Sains, Mathematic, Social, Civic, Al-Qur‟an 

Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih) dengan menggunakan text book dari MINU 

Pucang Sidoarjo. Dan Text Book yang diproduksi oleh MINU Pucang 

sidoarjo sendiri. 

Berdasarkan hasil kutipan peneliti dari sebuah penelitian tentang 

Manajemen Kurikulum Integratif di MINU Pucang Sidoarjo mengatakan 

bahwa terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, selain 

persyaratan berbahasa Inggris, guru juga disyaratkan harus mengikuti 
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pelatihan dari pihak Cambridge. Pelatihan diselenggarakan oleh Cambridge 

di Singapura selama lima hari dengan diberikan tugas akhir berupa 

pembuatan silabus dan RPP serta tugas praktek mengajar yang nilai 

langsung oleh Cambridge.
75

 

Dari perihal diatas bisa dipastikan bahwa Text Book yang dibuat oleh 

MINU Pucang Sidoarjo ini sudah tersertifikasi dengan baik dan tidak perlu 

diragukan lagi mengenai isinya, namun tetap dapat dikolaborasikan dengan 

bahan ajar dari pemerintah atau yang lainnya sesuai kebutuhan sekolah itu 

sendiri. 

Untuk pelaksanaan English Day di MI Maslakul Huda berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yaitu guru memberikan empat kosa kata 

dalam bahasa Inggris beserta artinya setiap hari dimulai hari sabtu sampai 

rabu, dan untuk hari kamisnya dilakukan review atau tes tulis. English day 

di MI Maslakul Huda ini bertujuan membiasakan siswa untuk berbahasa 

Inggris, karena kosa kata yang dipelajari juga kosa kata yang digunakan 

sehari-hari. 

Menurut Mardian Ramaji, salah satu dosen di Universitas Diponegoro 

Fakultas Teknik. Beliau berpendapat bahwa English Day merupakan sebuah 

kegiatan dasar untuk melatih kebiasaan mendengar, membaca, berbicara dan 

menulis dalam bahasa Inggris.
76

 begitupun dengan isi di penelitian Wandi 
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Syahfutr dan Siti Niah, bahwa English Day adalah program untuk melatih 

dan membiasakan penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan Sehari-hari. 

Dimana mengharuskan para peserta didik untuk berbahasa Inggris dalam 

waktu yang sudah disepakati.
77

 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa English day 

bertujuan untuk pembiasaan siswa agar terbiasa berbahasa Inggris. Hal ini 

sesuai dengan penerapan English day di MI Maslakul Huda, yang 

menerapkan English Day sebagai program pembiasaan siswa untuk 

berbahasa Inggris. 

Pelaksanaan pelajaran TOEFL di MI Maslakul Huda ini berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi peneliti, bentuk pelaksanaan dari TOEFL ini 

hampir sama seperti mata pelajaran bahasa Inggris biasa, namun lebih 

kepada cara penulisan struktur kalimat bahasa Inggris yang benar, seperti 

belajar membuat kalimat menggunakan rumus Simple Present tense atau 

Simple Continuos Tense, dan juga mempelajari fungsi kata hubung bahasa 

Inggris seperti a, an, atau fungsi tobe. 

Jadi Toefl disini bukan tes Toefl, namun maksudnya adalah mata 

pelajaran yang mengajarkan siswa untuk melatih kemampuan Writing, 

Speaking, Reading, dan Listening. Yang dimana empat komponen ini 

merupakan empat kemampuan dasar berbahasa Inggris. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (2013:1), beliau berpendapat 

bahwa keterampilan berbahasa mempunyai 4 komponen, yaitu keterampilan 

                                                           
77

      Wandi Syahfutr dan Siti Niah, Menguasai Speaking Skill Bahasa Inggris Dengan Konsep 

English Day Bagi Guru Dan Karyawan Di SMA Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru, Jurnal 

Untukmu Negeri Vol. 1, No. 2, November 2017, ISSN 2550-0198, Hlm.  50 



64 
 

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), 

keterampilan membaca (reading skills); dan keterampilan menulis (writing 

skills).
78

 Sedangkan menurut Susanto (2015:243) beliau berpendapat bahwa 

kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan menyimak, 

kemampuan bahasa tulisan meliputi kemampuan membaca dan menulis.
79

 

Hal ini juga sesuai dengan peristiwa turunnya wahyu pertama kali 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad lewat perantara malaikat Jibril, 

bahwasanya pada saat itu Rasulullah disuruh membaca, sesuai dalil berikut 

ini: 

نْسَانَ  ● اقِْرَأْ بِاسْمِ رَبكَِّ الهذِيْ خَلقََ   الهذِيْ عَلهمَ  ● اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الَّْكَْرَمُ    ●مِنْ عَلقٍَ   خَلقََ الَِّْ

نْسَانَ مَا لمَْ ٌعَْلَمْ  ●بِالْقلَمَِ       ۗۗ عَلهمَ الَِّْ

“Bacalah!”, “Dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu Maha 

Pemurah; yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
80

  

Begitupun dengan dalil berikut yang memerintahkan untuk menulis, 

dalam surat Al-Baqarah ayat 282, sebagaimana berikut: 

ٌْنكَُمْ كَاتبِ ٌۢ باِلْعدَْلِ   فَاكْتبُوُْهُۗ وَلٌْكَْتبُْ    به
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“Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar”.
81

 

Dari pendapat dan dalil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

mempelajari suatu bahasa khususnya bahasa Inggris terdapat empat 

kemampuan yang perlu dipelajari yaitu kemampuan berbicara, menulis, 

mendengar, dan membaca. Dan empat kemampuan ini telah teraplikasikan 

di MI Bilingual Maslakul Huda dalam bentuk mata pelajaran TOEFL. 

Sedangkan untuk pelaksanaan kelas bengkel menurut hasil wawancara 

dan observasi peneliti, bengkel kelas ini  diperuntukkan siswa yang dirasa 

tertinggal materi saat pelajaran tadi berlangsung, contohnya seorang siswa 

pada hari senin ada mata pelajaran Fiqih, Matematika, dan Sains, siswa 

tersebut dirasa belum mampu memahami materi Fiqih saja, maka di bengkel 

kelas itu siswa tersebut hanya mendapat pengulasan mata pelajan Fiqih saja. 

Jadi, bisa dikatakan program ini dapat menjadi solusi untuk siswa yang 

dirasa tertinggal materi, guna mempermudah berjalannya program bilingual. 

Menurut peneliti yang dimaksud kelas bengkel disini secara umum 

namanya kelas remedial, Menurut Ahmadi dan Supriyono (1990), remedial 

adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau 

membetulkan dengan singkat pengajaran yang membuat menjadi baik.
82

 

sedangkan menurut Kunandar (2007), Remidial merupakan suatu bentuk 
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pembelajaran yang bersifat mengobati, menyembuhkan, atau membetulkan 

pembelajaran dan membuatnya lebih baik dalam rangka mencapai tujuan.
83

 

Dari Abu Sa‟id al Khudri dan Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah 

saw telah bersabda: 

هُ، إِلَّه كُفِّرَ بِهِ   مِنْ سٌَِّئاَتِهِ مَا ٌُصٌِبُ الْمُؤْمِنَ مِنْ وَصَبٍ، وَلََّ نَصَبٍ، وَلََّ سَقَمٍ، وَلََّ حَزَنٍ حَتهى الْهَمِّ ٌهَُمُّ

“Tidaklah diuji seorang mukmin baik dengan musibah yang 

menimpa keluargannya, hartanya atau tubuhnya dengan sakit hingga 

menyebabkan kesedihan dan kecemasan baginya, melainkan Allah 

menghapuskan kesalahan-kesalahannya”.
84

 

Dari pendapat dan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran perlu adanya evaluasi atau perbaikan, supaya tujuan belajar 

itu dapat tercapai. Dan hal ini telah teraplikasikan pada program kelas 

bengkel di MI Bilingual Maslakul Huda yang bertujuan untuk mengulas 

kembali siswa yang tertinggal materi. 

Kemudian untuk kelas Olimp di MI Maslakul Huda ini maksudnya 

adalah kelas yang digunakan untuk pembinaan persiapan untuk olimpiade 

atau perlombaan ditingkat SD/MI sederajat. Dari Hasil wawancara dan 

Observasi peneliti, kelas Olimp ini konsepnya mengacu pada perlombaan 

yang diikuti siswa. Contohnya siswa hanya mengikuti lomba Story Telling, 

maka siswa tersebut hanya akan mendapat pembinaan Story Telling, dan 

untuk pelatihnya yaitu guru bilingual itu sendiri. Untuk waktu pelaksanaan 
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Kelas Olimp ini dilakukan setelah sholat dhuhur, dan bisa berubah sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Bilingual 

a) Faktor Pendukung 

1) Motivasi siswa 

Motivasi siswa ini maksudnya motivasi belajar siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian baik dari wawancara dan observasi pada beberapa 

sumber bahwa motivasi merupakan pendorong siswa dalam 

menumbuhkan sikap semangat untuk belajar. Motivasi siswa harus 

ditanamkan sejak masuk sekolah pertama kali. Perhatian terhadap 

pelajaran akan muncul jika siswa merasa bahwa pelajaran tersebut 

membawa keuntungan bagi dirinya. 

Menurut Sardiman (2011) motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subyek belajar itu tercapai.
85

 Begitupun juga menurut Frederick J. Mc 

Donald dalam H.Nashar, motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga 

di dalam diri seseorang pribadi yang ditandai dengan timbulnya reaksi 

untuk mencapai tujuan.
86
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Bagitupun dengan hasil penelitian Setyowati dalam skripsinya, 

bahwa secara nyata motivasi belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar, terbukti dengan adanya pengambilan data dengan 

observasi, dokumentasi, angket yang kemudian diolah dengan cara 

silmutan.
87

 

Pada sebuah dalil Al-Qur‟an dijelaskan pula pentingnya motivasi 

diri agar tercapainya tujuan belajar sebagaimana dalam Surat At-Talaq 

ayat 3 yang berbunyi: 

ِ فهَُوَ حَسْبهُٗ ۗ  َ بَ  وَمَنْ ٌهتوََكهلْ عَلَى اللَّه ءٍ قدَْرًااِنه اللَّه ًْ ُ لِكُلِّ شَ   ● الِغُ امَْرِهٖۗ قدَْ جَعلََ اللَّه

“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap 

sesuatu”.
88

 

Menurut pandangan peneliti, motivasi yang ada pada diri siswa itu 

sendiri akan menimbulkan semangat untuk belajar menguasai bahasa, 

karena kita tahu pada usia anak-anak sifat saling bersaing sangatlah 

tinggi, dan itu menjadikan siswa saling bersaing untuk menjadi yang 

terbaik. Oleh karena itu motivasi siswa juga merupakan salah satu faktor 

yang penting guna mencapai keberhasilan program Bilingual di MI 

Maslakul Huda. 

2) Peran Orang Tua 
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Peran orang tua merupakan hal yang sangat berarti bagi 

kelangsungan hidup siswa. Karena kita tahu bahwasanya guru pertama 

setiap individu adalah orang tua itu sendiri. Maka dari itu peran orang tua 

sangatlah penting dalam hal pendidikan. Dengan peranan orang tua baik 

berupa motivasi atau tindakan akah sangat berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa. 

Menurut „Aisyatinnaba‟ dan Sutoyo (2016) menyatakan bahwa 

peran orang tua dalam pendidikan adalah merupakan sesuatu yang sangat 

penting dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapaian 

belajar siswa.
89

 Begitupun juga menurut Lestari (2012:153) peran orang 

tua merupakan cara yang digunakan orang tua dalam mengasuh anak, dan 

orang tua dapat menjadi motivator, fasilitator, dan pendidik bagi anaknya 

untuk mencapai tujuan belajar.
90

 

Menurut Muhibbin (1999:16) beliau mengatakan bahwa faktor 

orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam 

belajar. Tingi rendahnya pengetahuan orangtua, besar kecilnya 

penghasilan orangtua, cukup atau kurangnya perhatian orangtua, 

hubungan orangtua dengan anak, suasana dan situasi didalam rumah, 

semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
91
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Begitupun juga dalam ayat Al-Qur‟an Surat Luqman ayat 14 

dijelaskan bahwa pentingnya peran orang tua dalam kehidupan seorang 

anak. Karena orang tua telah mengandung anaknya sampai merawatnya 

sampai besar, sebagaimana pada dalil berikut ini: 

ٌْنِ انَِ  ًْ عَامَ فِصَالهُٗ فِ هٗ وَهْناً عَلٰى وَهْنٍ وه ٌْهِ  حَمَلَتهُْ امُُّ نْسَانَ بِوَالِدَ ٌْناَ الَِّْ وَوَصه

ٌْكَۗ اِ  ًْ وَلِوَالِدَ ٌْرُ اشْكُرْ لِ هً الْمَصِ   ●لَ

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 

Aku kembalimu”.
92

 

Berdasarkan pendapat diatas, bahwasanya peran orang tua sangat 

mempengaruhi keberhasilan anak dalam menempuh pendidikan. Karena 

orang tua merupakan guru pertama bagi anaknya, jadi peran orang tua 

bisa dikatakan sangatlah penting disetiap langkah anaknya. Dan hal ini 

juga dapat menjadikan program Bilingual berjalan dengan lancar jika 

guru dan orang tua dapat saling bersinegri. 

3) Fasilitas atau sarana dan prasarana 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran media mempunyai fungsi 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi. Dalam 

implementasi program bilingual, guru harus jeli dalam memilih media 

yang cocok untuk dimanfaatkan dalam proses berlangsungnya 
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pembelajaran. Misalnya dalam memberikan gambaran proses terjadinya 

hujan siswa harus diberikan gambaran nyata atau media yang sifatnya 

visual contohnya video tentang proses terjadinya hujan, agar siswa bisa 

mengetahui konsep yang benar mengenai proses terjadinya hujan. 

Contohnya lagi dalam belajar listening, guru harus menyiapkan audio 

agar siswa bisa lebih memahami gambaran suara dari kata-kata bahasa 

Inggris. 

Merujuk pada pendapat E. Mulyasa dalam bukunya 

mengemukakan, sarana pendidikan merupakan peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang 

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 

ruang kelas, serta alat pengajaran. Adapun yang dimaksud prasarana 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, atau halaman 

sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 

mengajar, maka komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
93

 

Menurut peraturan pemerintah RI, No 19 Tahun 2005 ayat 8 yang 

berbunyi: Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 

tempat olahraga, perpustakaan, laboratorium, dan taman rekreasi, serta 

sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses 
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pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi.
94

 

Begitupun juga dijelaskan dalam Al-qur‟an perintah agar 

memanfaatkan sarana dan prasarana dengan baik, sebagaimana dalam 

surat An-Nahl ayat 68-69 yang berbunyi: 

ا  وَاوَْحٰى رَبُّكَ الِىَ النهحْلِ انَِ اتهخِذِيْ مِنَ  مِنَ الشهجَرِ وَمِمه الْجِبَالِ بٌُوُْتاً وه

ًْ سُبلَُ رَبكِِّ ذلُلًُۗ ۗ  ٌعَْرِشُوْنَ  ًْ مِنْ كُلِّ الثهمَرٰتِ فَاسْلكُِ    ثمُه كُلِ

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di 

gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 

dibikin manusia, kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan 

lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).”
95

 

Dari pendapat dan dalil diatas bisa disimpulkan bahwa penggunaan 

alat atau media dalam proses belajar bahasa kedua pada umumnya sangat 

bermanfaat. Alat atau media yang canggih belum tentu lebih efektif. 

Terkadang alat atau media yang sederhana dan dapat menarik perhatian 

siswa itulah yang dapat memotivasi siswa. Oleh karena sebab itu media 

atau sarana dan prasarana dapat mempermudah Implementasi program 

Bilingual di MI Maslakul Huda. 

4) Gaya mengajar guru 

Gaya mengajar disini maksudnya adalah model pembelajaran guru 

yang kreatif. Siswa akan lebih mudah memahami materi jika guru yang 
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menyampaikan materi lihai dalam menyampaikannya. Guru harus 

sekreatif mungkin dalam mengajar tujuannya agar siswa ketika di kelas 

tidak bosan, jika siswa senang dengan gaya mengajar guru tersebut, maka 

akan muncul semangat belajar yang tinggi dari dalam siswa itu sendiri. 

Menurut Manen dan Marzuki yang dikutip Abdul Majid (2013), 

beliau mengemukakan bahwa gaya mengajar adalah kebiasaan yang 

disukai yang berkaitan dengan peserta didik baik dari tingkah laku 

maupun cara bicara.
96

 Begitupun juga menurut Suparman s, (2010), 

beliau berpendapat bahwa gaya mengajar adalah suatu metode yang 

dipakai oleh guru ketika sedang melakukan pengajaran.
97

 

Dan juga telah dijelaskan dalam dalil Al-Qur‟an bahwa gaya 

mengajar mempunyai pengaruh penting dalam sebuah keberhasilan siswa 

dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada surat Al-Baqarah Ayat 151 yang berbunyi: 

ٌْكُمْ وٌَعُلَِّمُكُمُ الْكِتٰبَ وَالْ  تنَِا وٌَزَُكِّ ٌٰ ٌْكُمْ اٰ نْكُمْ ٌَتلْوُْا عَلَ ٌْكُمْ رَسُوْلًَّ مِّ حِكْمَةَ كَمَا  ارَْسَلْناَ فِ

ا لمَْ تكَُوْنوُْا تعَْلمَُ    ●وْنَۗ وٌَعُلَِّمُكُمْ مه

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan 

Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui”.
98
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Dari teori dan dalil diatas dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar 

guru sagatlah mempengaruhi keberhasilan program bilingual, jika guru 

tersebut kurang kompeten dan gaya mengajarnya kurang menarik dan 

tidak dapat menarik perhatian siswa, maka pembelajaran tidak akan 

mencapai tujuan belajar itu sendiri. 

b) Faktor Penghambat 

1) Bahasa Inggris bukan bahasa induk 

Dari hasil data yang diperoleh peneliti mengatakan bahwa 

perbedaan bahasa membuat siswa sulit untuk menguasai bahasa baru. 

Dikarenakan siswa seperti baru dikenalkan dengan sesuatu yang baru, 

otomatis siswa perlu adaptasi terlebih dahulu. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Astuti Rahman dalam 

jurnalnya, dikatakan bahwa Pengaruh bahasa pertama terhadap proses 

belajar bahasa kedua juga dapat diamati dari apa yang kemudian terkenal 

dengan istilah bahasa antara atau intalic. Bahasa antara adalah suatu 

gejala pemakaian bahasa yang muncul akibat peserta didik belum 

sepenuhnya dapat meninggalkan kebiasaannya dalam berbahasa pertama, 

tetapi belum sepenuhnya menguasai bahasa kedua.
99

 

Jadi bisa dikatakan bahwa siswa akan sulit meneriman sesuatu hal 

yang baru khususnya bahasa asing (Inggris) jika tidak terbiasa diucapkan 
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atau diaplikasikan. Dan hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mempelajari bahasa Inggris dengan lancer. 

2) Lingkungan 

Dari data yang diperoleh peneliti mengatakan bahwa Lingkungan 

merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sikap, hasil 

belajar, bahkan ucapan atau perkataan.  

Sebagaimana yang diungkapkan Muhammad Saroni, beliau 

mengemukakan bahwa Segala sesatu yang berhubungan dengan tempat 

proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal 

utama yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek 

lingkungan tersebut dalam proses pembelaran haruslah saling 

mendukung, sehingga siswa merasa krasan di sekolah dan mau mengikuti 

proses pembelajaran secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun 

keterpaksaan.
100

 

Dalam hasil penelitian Agung Dewantara dikatakan bahwa 

Lingkungan belajar memberi pengaruh kepada proses dan hasil perilaku 

siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penyediaan 

lingkungan belajar bagi siswa hendaknya mendapat prioritas utama. Ini 

merupakan faktor penentu keberhasilan dalam membangun kemampuan 

perilaku siswa.101 
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Begitupun dalam Hadits Nabi disebutkan bahwa lingkungan 

ataupun pergaulan dapat merubah karakteristik individu, hal ini sesuai 

dengan hadits Nabi berikut ini: 

ٌْرَةَ أنَه النهبِىه  جُلُ عَلىَ دٌِنِ خَلٌِلِهِ فَلٌْنَْظُرْ أحََدكُُمْ مَنْ ٌخَُالِلُ » قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ أبَِى هُرَ  الره

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Seseorang itu akan mengikuti agama teman dekatnya (baca:lingkungan 

pergaulannya). Oleh karena itu hendaknya kalian perhatikan siapakah 

yang kalian jadikan sebagai teman dekatnya” (HR Abu Daud no 4833, 

dinilai hasan oleh al Albani).
102

 

Berdasarkan teori dan dalil diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya lingkungan mempunyai sisi negatif dan positif. Jika siswa 

tersebut berada pada lingkungan yang baik maka kemungkinan siswa 

tersebut dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Begitu juga 

sebaliknya, jika siswa tersebut berada di Lingkungan yang tidak baik, 

maka siswa tersebut akan terhambat dalam belajarnya. Dan pada kondisi 

Lingkungan di MI Maslakul Huda ini berada pada lingkungan yang 

dimana siswa lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain dan nge-

game, serta Lingkungan tersebut mayoritas memakai bahasa Jawa, maka 

siswa akan sedikit terhambat dalam mempelajari bahasa Inggris. 

3) Perbedaan Individual 

Dari hasil data yang diperoleh peneliti, bahwa perbedaan 

Individual merupakan faktor penghambat dalam pelaksanaan Program 
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Bilingual di MI Maslakul Huda, dikarenakan ada beberapa siswa yang 

langsung cepat memahami materi yang disampaikan guru, namun juga 

ada beberapa siswa yang sulit memahami materi yang disampaikan guru. 

Seperti halnya dalam hasil penelitian Lin Aprilia, Dkk dikatakan 

bahwa terdapat 4 faktor yang membuat perbedaan individual, yaitu 

perbedaan perbedaan latar belakang siswa, perbedaan tingkat kecerdasan 

siswa, perbedaan kesiapan belajar siswa, dan perbedaan persepsi minat 

belajar siswa.
103

 

Begitupun juga menurut Cyintia Riswanti  DKK, dijelaskan 

bahwa Perbedaan individu dalam pendidikan menjelaskan perbedaan-

perbedaan yang berkaitan dengan perbedaan siswa dalam berfikir, 

berperasaan, dan bertindak dalam satu kelas.
104

 

Perbedaan individu juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an sebagaimana 

dalam Surat Ar-Rum Ayat 22 yang berbunyi: 

تهِٖ خَلْ  ٌٰ تٍ وَمِنْ اٰ ٌٰ ًْ ذٰلِكَ لََّٰ قُ السهمٰوٰتِ وَالَّْرَْضِ وَاخْتلَِفُ الَْسِنتَكُِمْ وَالَْوَانكُِمْۗ انِه فِ

ٌْنَ    ●لِلّْعٰلِمِ

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna 
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kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”
105

 

Dari penyataan dan dalil diatas dapat disimpulkan bahwa 

setiap manusia memiliki banyak keragaman baik secara 

kemampuan maupun fisik. Dan dari perbedaan kemampuan ini 

yang menjadikan siswa ada yang mudah faham terkait materi 

yang disampaikan guru, namun ada juga yang sulit memahami 

apa yang disampaikan guru. Hal ini yang membuat 

terhambatnya program bilingual di MI Maslakul Huda. Namun 

perlu diketahui, bahwa setiap kendala yang ada, guru harus 

mampu menemukan solusi untuk mengatasi kendala tersebut. 

Karena sebaik-baiknya guru adalah guru yang mahir dalam 

memahamkan siswanya dan dapat menarik perhatian siswanya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari pembahasan yang ada dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Implementasi atau pelaksanaan program Bilingual di MI Maslakul 

Huda berbentuk pemetaan kurikulum. Untuk bahan ajar yang dipakai 

MI Bilingual Maslakul Huda menggunakan Text Book MINU Pucang 

Sidoarjo dan buku dari LP. Ma‟arif NU Lamongan. Dan program 

Bilingual di MI Maslakul Huda teraplikasikan pada setiap mata 

pelajarannya, dan ada dua mata pelajaran khusus yaitu English Day dan 

Toefl. Sedangkan untuk program tambahannya ada kelas bengkel dan 

kelas Olimp. Dan penerapan program Bilingual di MI Maslakul Huda 

sesuai dengan teori-teori yang sudah ada dan juga sesuai dengan 

penelitian terdahulu. 

2. Faktor pendukung Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul 

Huda antara lain: a) Motivasi siswa, b) Peran Orang tua, c) Sarana dan 

Prasarana, dan d) Gaya mengajar guru. Sedangkan faktor penghambat 

Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul Huda antara lain: a) 

Bahasa Inggris bukan bahasa Induk, b) Lingkungan, c) Perbedaan 

karakteristik/Individu. 
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B. Saran 

Adapun saran sebagai masukan untuk MI Maslakul Huda guna 

mendukung Implementasi Program Bilingual di MI Maslakul Huda 

Lamongan sebagai berikut: 

1. Bagi MI Maslakul Huda 

Peneliti mempunyai harapan besar kepada MI Maslakul Huda di 

masa mendatang agar menjadi sekolah yang maju dan terus 

berkembang. Meskipun program bilingual merupakan program baru di 

sekolah tersebut, namun harus tetap mengedepankan Akhlak karena MI 

Maslakul Huda berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren 

maka seyogyanya harus ada ciri khas kepesantrenan guna mengimbangi 

keilmuan yang ada. Karena jika ilmu tidak diimbangi dengan Akhlak 

yang baik maka Ilmu tersebut menjad Mubandzir. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepada Kepala Sekolah MI Maslakul Huda untuk 

selalu memonitoring dan mendisiplinkan guru dan siswa agar proses 

Implementasi program bilingual di MI Maslakul Huda dapat terlaksana 

dengan maksimal. Serta hendaknya selalu membimbing guru dalam 

meningkatkan mutu penguasaan pembelajaran bilingual. 

3. Bagi Waka Kurikulum 

Diharapkan untuk waka kurikulum untuk selalu memonitoring 

perkembangan program bilingual serta selalu memberikan kritik dan 
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saran yang membangun untuk program bilingual, guna kelancaran 

Implementasi program bilingual di MI Maslakul Huda Lamongan. 

4. Bagi Bapak/Ibu Guru 

Diharapkan guru untuk selalu memberikan perhatian kepada 

siswa ketika dikelas maupun diluar sekolah meskipun hanya menyapa. 

Serta perlu peningkatan profesionalitas guru dan peningkatan 

pedagogik guru agar siswa mendapat hasil belajar bilingual yang 

maksimal. Dan diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan baik 

sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. 

5. Bagi Siswa-Siswi 

Diharapkan untuk siswa dan siswi MI Maslakul Huda agar 

selalu memotivasi dirinya untuk giat belajar, serta harus bisa 

menghormati guru layaknya orang tua sendiri. Sebagai siswa yang baik 

harus bertanggung jawab, berakhlak mulia, disiplin, dan menaati aturan 

yang ada di MI Maslakul Huda agar Implementasi program bilingual di 

MI Maslakul Huda berjalan dengan maksimal sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

6. Bagi Sekolah Lainnya 

Diharapkan bagi sekolah lainnya dapat menjadikan acuan dalam 

menentukan sebuah program dari segi pelaksanaan dan konsep. 

Tentunya perlu dianalisa nilai positif dan negatif dari program bilingual 

di MI Maslakul Huda ini, karena tentunya situasi dan kondisi masing-

masing sekolah pasti berbeda-beda. 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 4 

BUKTI WAWANCARA 

Laporan Hasil Wawancara 

Narasumber      : Bapak Baidlowi, S.Pd 

Jabatan      : Kepala Sekolah MI Maslakul Huda Lamongan 

Lokasi wawancara     : Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal dan waktu Wawancara : Sabtu, 6 November 2021 Pukul 9:50 WIB 

 

Isi wawancara 

Pewawancara    : untuk program bilingual ini kira-kira sudah berdiri sejak kapan? 

Narasumber    : untuk program bilingual ini, kurang lebih berdiri sudah 3 tahun 

Pewawancara      : apa yang melatar belakangi berdirinya program bilingual di MI 

Maslakul Huda? 

Narasumber   : awalnya kita memang rencana ingin mendirikan program 2 bahasa 

internasional, yaitu bahasa inggris dan arab. Namun untuk 

sementara ini kita dahulukan bilingual bahasa inggris terlebih 

dahulu. Dan kebetulah guru di MI Maslakul Huda mayoritas 

mengikuti Fatayat, kebetulan ada acara perkumpulan Fatayat di 

Pucang Sidoarjo, akhirnya guru MI Maslakul Huda tersebut 

saling bertanya terkait program bilingual di MINU Pucang 

Sidoarjo tersebut. Dan dari itu baru kita bekerja sama dengan 

MINU Pucang Sidoarjo untuk mendirikan program bilingual di 

MI Maslakul Huda. 

Pewawancara : Apakah di MI Maslakul Huda ini mengikuti kurikulum seperti 

di MINU Pucang Sidoarjo secara penuh atau bagaimana? 

Narasumber : untuk program Bilingual ini sebenarnya kita mengikuti MINU 

Pucang Sidoarjo yang menerapkan program Bilingual, untuk 

kurikulumnya kita tetap menyesuaikan dengan kurikulum 

pemerintah. Berbeda dengan MINU Pucang Sidoarjo yang 

sudah menerapkan Kurikulum Cambridge, sedangkan kita mau 

menerapkan kurikulum yang sama seperti MINU Pucang 

Sidoarjo kita kekurangan SDM sedangkan Program ini saja baru 

ada di tahun 2019. Namun kita tetap memaksimalkan program 

Bilingual ini sebagaimana mestinya. Dan Alhamdulillah dapat 
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berjalan lancar dan siswa-siswa MI Maslakul Huda ini ada 

peningkatan hasil belajar 

Pewawancara : Bagaimana bentuk atau penerapan dari program bilingual yang 

ada di MI Maslakul Huda? 

Narasumber : Penerapan program bilingual ini terdapat dalam mata pelajaran 

matematika, sains, sosial, PKN, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Al-

Qur‟an. Mata pelajaran ini dalam bukunya menggunakan bahasa 

Inggris secara keseluruhan jadi guru harus bisa mengartikan 

buku tersebut supaya faham apa yang ada dalam buku tersebut. 

Selain itu ada program khusus seperti English Day, TOEFL, 

kelas Olimp dan bengkel kelas. Untuk English day dan TOEFL 

ini bisa saman tanyakan ke guru pengampunya bagaimana 

pengaplikasiannya. Kalau bengkel kelas ini biasanya dilakukan 

setelah jam sekolah selesai. Jadi dilakukan setelah jama‟ah 

sholat dhuhur yang bertujuan mengulas kembali siswa yang 

tertinggal materi dalam memahami konsep kurang lebihnya 

seperti itu gambaran umum dari program bilingual ini. Untuk 

lebih jelasnya secara rinci nanti bisa saman tanyakan ke guru 

kelas masing-masing. 

Pewawancara : Apakah selama berjalannya program bilingual ini, adakah 

perubahan atau peningkatan yang signifikan terkait kemampuan 

berbahasa Inggris siswa MI Maslakul Huda? 

Narasumber : Untuk hasil dari pada pelaksanaan program bilingual ini, saya 

rasa merupakan prestasi yang harus di apresiasi, yang mana 

sebelumnya MI Maslakul Huda jarang sekali mendapatkan juara 

dibidang akademi apalagi di bidang bahasa Inggris. Dan 

sekarang siswa-siswi MI Maslakul Huda banyak sekali 

mendapat juara baik ditingkatan kecamatan, Kabupaten, dan 

tingkat Provinsi. Hal ini dapat mengharumkan nama MI 

Maslakul Huda dan Alhamdulillah sekarang banyak sekali yang 

anaknya ingin di sekolahkan di MI Maslakul Huda. Dan untuk 

hasil dari juara yang pernah diraih siswa-siswi MI Maslakul 

Huda bisa saman minta ke wali kelas bilingual atau bisa saman 

lihat di media social MI Maslakul Huda. 

Pewawancara : Apa saja faktor pendukung yang membuat siswa-siswi di MI 

Maslakul Huda ini banyak yang mengikuti program Bilingual? 
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Narasumber : yang pertama yaitu keinginan siswa itu sendiri, bias kita lihat 

siswa-siswi bilingual sangatlah senang ketika diajari bahasa 

Inggris, mereka sangatlah antusias disetiap kegiatan tersebut. 

Yang kedua peran orang tua juga sangatlah penting dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa, saya lihat orang tua dari 

siswa-siswi yang mengikuti program bilingual sangatlah 

antusias dan senang ketika anaknya masuk bilingual. Terbukti 

setiap ada kegiatan ataupun perlombaan, orang tua siswa selalu 

hadir mendukung anaknya. Dan yang terakhir mungkin sarana 

prasana di MI Maslakul Huda InsyaAllah sudah memadahi, 

untuk computer ada, LCD tiap kelas ada tapi khusus yang 

bilingual. Untuk fasilitas yang ada di MI Maslakul Huda 

sangatlah terbuka selama yang memakai bertanggung jawab. 

Untuk sarana dan prasarana sekarang sudah baiklah 

dibandingkan dengan dulu yang mana LCD saja hanya ada 1, 

jadinya gantian 
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Laporan Hasil Wawancara 

Narasumber      : Ibu Masyurah, S.Pd 

Jabatan      : Waka Kurikulum MI Maslakul Huda 

Lokasi wawancara     : Kantor Guru MI Maslakul Huda 

Tanggal dan waktu Wawancara : Minggu, 7 November 2021 Pukul 10:15 WIB 

 

Isi wawancara 

Pewawancara       : Apa kurikulum yang dipakai program Bilingual di MI 

Maslakul Huda? 

Narasumber : Program Bilingual yang ada di MI Maslakul Huda ini 

mengacu di MINU Pucang Sidoarjo dan juga menganut 

kurikulum yang sesuai dengan anjuran pemerintah. Jadi kita 

pilah mana yang baik dan bisa kita terapkan, maka kita 

terapkan di MI Maslakul Huda. 

Pewawancara      : apa bahan ajar atau sumber belajar yang dipakai MI Bilingual 

Maslakul Huda? 

Narasumber     : Untuk bahan ajarnya kita memakai Text Book yang berasal dari 

MINU Pucang Sidoarjo, untuk mata pelajaran muatan lokal 

tetap kita memakai seperi halnya yang dipakai siswa regular 

yaitu dari ma‟arif. 

Pewawancara : Apakah ada bahan ajar selain Text Book dari MINU Pucang 

Sidoarjo? 

Narasumber : untuk sumber belajar siswa tidak hanya Text Book dari MINU 

Pucang Sidoarjo saja, namun kita tetap mencari bahan ajar yang 

lain. misalnya buku paket airlangga dan lain-lain untuk 

menambah informasi agar pembelajaran yang kita lalui tidak 

complang dengan yang regular. Maksudnya yang di MINU 

Pucang Sidoarjo kan sudah memakai kurikulum Cambridge 

yang modelnya seperti kurikulum holistik itu lo, misalnya  kelas 

1 sudah diajarkan perkalian yang sederhana, namun di kelas 2 

tetap ada perkalian lagi. Tapi kita tetap menyetarakan takutnya 

ada materi yang belum di masukkan di Text Book tapi ada di 

kurikulum nasional. Terus juga anak-anak masih menggunakan 

LKS dari ma‟arif seperti Aswaja, SKI, pjok, sbdp. Soalnya pas 

waktu ujian juga kita kan mengambil soalnya dari ma‟arif. 
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Pewawancara : bagaimana penerapan program bilingual di MI Maslakul 

Huda? 

Narasumber : Penerapan program bilingual ada mata pelajaran bahasa Inggris 

di luar mata pelajaran bahasa Inggris itu sendiri. Ada TOEFL 

dan English Day sebagai penambahan materi bahasa Inggris dan 

pembiasaannya, terus kalau di bilingual itu modelnya guru kelas 

mengampu seluruh mapel di dalam kelas itu, mulai anak 

berngkat sekolah sampai pulang ya wes di dampingi oleh 2 guru 

itu. 1 guru mapel umum, 1 guru mapel muatan local. Kemudian 

di bilingual, penyampaian materi dan bahasa sehari-hari 

menggunakan bahasa Inggris untuk pembiasaan siswa. Selain di 

text book nya menggu akan bahasa Inggris, pada 

penyampaiannya juga menggunakan bahasa Inggris. 

Pewawancara : Berapa Jam Pelajaran dalam sehari untuk program bilingual? 

Narasumber : untuk JP dalam program bilingual itu dalam sehari ada 8 JP 

ditambah 1 JP untuk kelas bengkel atau kelas pembinaan 

olimpiade. 

Pewawancara : Bagaimana cara guru dalam menangani siswa yang mengalami 

kesulitan belajar saat pembelajaran program bilingual 

berlangsung? 

Narasumber : untuk menangani hal itu, maka kita akan melakukan bengkel 

kelas, dan bengkel kelas itu dilaksanakan setelah anak-anak 

jama‟ah sholat dhuhur. Dan kelas bengkel ini untuk mengejar 

ketertinggalan beberapa anak yang belum faham dengan materi 

yang tadi diajarkan. Misalnya matematika ada yang belum 

faham, ya nanti beberapa anak kita ikutkan kelas bengkel. Kita 

drilling sendiri selama 1 JP itu.  
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Laporan Hasil Wawancara 

Narasumber      : Nur Hasanah, S.Pd 

Jabatan      : Guru Kelas BCP 1 MI Maslakul Huda 

Lokasi wawancara     : ruang kelas BCP 1 MI Maslakul Huda 

Tanggal dan waktu Wawancara : Senin, 8 November 2021 Pukul 12:50 WIB  

Isi wawancara 

Pewawancara     : Apa saja bentuk kegiatan dari program Bilingual di MI 

Maslakul Huda? 

Narasumber : untuk kegiatan yang ada di program bilingual kurang lebih 

hampir sama seperti regular, namun tetap ada yang berbeda. 

Contohnya pada mata pelajarannya, untuk bilingual ada mata 

pelajaran tambahan yaitu English day, dan TOEFL. Dan untuk 

mata pelajaran sains, civic, social, mathematic, dan pelajaran 

agama seperti aqidah akhlak, alqur‟an hadits, dan Fiqih di 

bilingual bukunya berbahasa Inggris karena text booknya dari 

MINU Pucang Sidoarjo. Dan untuk kegiatan tambahan yang lain 

ada kelas bengkel. 

Pewawancara      : Bagaimana penerapan dari English day, TOEFL, kelas olimp 

dan bengkel kelas ? 

Narasumber : untuk English day, kita berikan vocab kosa kata bahasa Inggris 

satu hari 4 sampai hari rabu, jadi total 20 vocab dalam satu 

minggu. Dan itu anak-anak kami suruh menghafalkan setelah 

istirahat atau sebelum pulang. Dan untuk hari kamisnya kita 

evaluasi hafalan mereka dengan soal isian. Kemudian untuk 

kelas bengkel pada siswa kelas 3, kita ulas kembali materi yang 

belum dikuasai siswa tadi. Dan untuk TOEFL nya kita ambil 

dari Text book MINU Pucang Sidoarjo yaitu ada reading nya, 

ada structure nya namun yang ringan-ringan kayak penggunaan 

on, the, in, dan simple present. Untuk pelaksanaan kelas olimp 

ini, kita menyesuaikan dengan perlombaan yang ada. Contohnya 

jika ada 3 perlombaan. Story telling, pidato bahasa Inggris, dan 

olimpiade bahasa Inggris. Maka kita akan membagi 3 kelompok, 

dan tiap kelompok diisi guru pengampu sendiri-sendiri. Dan 

kelas olimp ini akan kami lakukan setiap hari setelah sholat 

dhuhur. Bahkan jika memungkinkan, waktu libur juga bisa kita 

manfaatkan untuk kelas olimp 
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Pewawancara : Apakah di Kelas, siswa atau guru menggunakan bahasa Inggris 

secara penuh ataukah hanya beberapa saja? 

Narasumber : nah, untuk penggunaan bahasa Inggris secara penuh katakanlah 

100% belum, karena memang anak-anak kan bahasa ibunya 

bukan bahasa Inggris, ka bahasa Jawa. Jadi, kalau 

dipresentasekan masih 45% lah. Karena program ini kurang 

lebih baru 3 tahun. Jadi bahasa adalah kebiasaan, kalau mereka 

terbiasa menggunakan bahasa Inggris maka akan terbiasa 

memakainya meskipun tidak di sekolahan. Cuma sampai detik 

ini mungkin belum bisa dikatakan  100%, ya kira-kira 40-50% 

karena untuk menguasai bahasa Inggris perlu pembiasaan. 

Pewawancara : Apakah siswanya lebih aktif ataukah gurunya yang lebih aktif 

saat pembelajaran berlangsung? 

Narasumber :  saya rasa siswa yang lebih aktif, karena dengan media yang  

kami sediakan guru tinggal menjadi fasilitator saja, untuk tugas 

atau praktek-praktek seperti metode diskusi kami terapkan 

kepada anak-anak, jadi terkadang mereka kita ajak berpresentasi 

atau individual atau berkelompok. Jadi untuk tingkat keaktifan 

lebih ke anak-anak sih. 

Pewawancara : Apa saja faktor pendukung keberhasilan siswa dalam 

mengikuti program bilingual? 

Narasumber : yang pertama mungkin motivasi dari siswa itu sendiri, karena 

motivasi yang terbaik adalah diri sendiri. Yang kedua peran 

orang tua, peran orang tua sangat dibutuhkan karena ketika 

anak-anak di rumah kita tidak mungkin mendatangi rumah 

mereka satu-satu, maka orang tua lah yang harus membantu 

mereka belajar. Kemudian yang ketiga mungkin fasilitas kelas 

ya, seperti LCD, proyektor, atau media pembelajaran yang 

lainnya. Dan yang terakhir gaya mengajar guru, karena jika guru 

dapat mengajar dengan baik dan beragam metode yang 

dilakukan, anak-anak akan nyaman ketika berada di dalam 

kelas. 

Pewawancara : Apa saja faktor Penghambat keberhasilan siswa dalam 

mengikuti program bilingual? 

Narasumber : yang pertama mungkin karena bahasa Inggris bukan bahasa 

induk kita, jadi anak-anak ketika belajar bahasa inggris akan 
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kesulitan. Karena perlu pembiasaan untuk menguasai bahasa 

Inggris. Yang kedua yaitu lingkungan, karena lingkungan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi siswa baik secara 

tindakan maupun ucapan. Dan yang terakhir mungkin perbedaan 

daya tangkap siswa, karena ada yang langsung faham ada yang 

perlu memahamkan berulang kali.  

Pewawancara : Apakah yang dilakukan guru jika ada siswa yang tertinggal 

materi saat pembelajaran hari itu berlangsung? 

Narasumber : nah untuk menangani siswa yang tertinggal materi, kita ikutkan 

mereka ke kelas bengkel, disana mereka akan diajari kembali 

terkait materi yang tertinggal tadi. Agar dapat mengejar 

ketertinggalannya. 
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Laporan Hasil Wawancara 

Narasumber      : Irfaniyah, S.Pd 

Jabatan      : Guru Kelas BCP 2 MI Maslakul Huda 

Lokasi wawancara     : ruang kelas BCP 2 MI Maslakul Huda 

Tanggal dan waktu Wawancara : Senin, 8 November 2021 Pukul 10:45 WIB 

Isi wawancara 

Pewawancara       : Apa saja bentuk kegiatan dari program Bilingual di MI 

Maslakul Huda? 

Narasumber : ada mata pelajaran yang tidak ada di siswa yang sekolah 

regular, misalnya English day dan toefl, dan untuk siswa 

bilingual sendiri lebih ditekankan pada pembiasaan berbahasa 

Inggris yang ringan-ringan terlebih dahulu. Dan untuk siswa 

yang mengikuti program bilingual ini ada kelas tambahan 

setelah jam sekolah berakhir yaitu ada kelas bengkel dan kelas 

olimp. 

Pewawancara      : Bagaimana penerapan dari English day, TOEFL, dan bengkel 

kelas ? 

Narasumber        : untuk penerapan English day, kita memberi 4 vocab kepada 

anak-anak selama 5 hari dari sabtu sampai rabu, dan pada hari 

kamisnya anak-anak akan di uji dengan tes untuk mengetahui 

daya tangkap siswa dalam menghafal vocab. Dan toefl kita 

hanya mengikuti apa yang ada di text book dari MINU Pucang 

Sidoarjo, kurang lebihnya untuk materinya seputar penggunaan 

tobe, atau a dan an, atau simple present. Kemudian untuk kelas 

bengkel itu sendiri kita lakukan jika ada beberapa anak yang 

dianggap belum memahami materi saat pelajaran tadi 

berlangsung, kelas bengkel ini dilakukan 1 jp setelah sholat 

berjama‟ah dhuhur. Untuk apa yang diajarkan kita sesuaikan 

materi yang diajarkan tadi pas pelajaran tadi. 

Pewawancara : Apakah di Kelas, siswa atau guru menggunakan bahasa secara 

penuh ataukah hanya beberapa saja? 

Narasumber : untuk saat ini belum, bisa dikatakan kita kadang berbahasa 

inggris kadang juga menggunakan bahasa induk kita. Namun 

kita mengupayakan menggunakan bahasa Inggris meskipun 

hanya sedikit-sedikit, bahkan anak-anak kami suruh mengisi 

bahasa Inggris jika pertanyaan tersebut berbahasa Inggris. 



98 
 

Paling tidak kita biasakan menggunakan bahasa Inggris agar 

mereka dapat berbahasa Inggris dengan lancar. 

Pewawancara : Apakah siswanya lebih aktif ataukah gurunya yang lebih aktif 

saat pembelajaran berlangsung? 

Narasumber : menurut saya, siswa yang lebih aktif. Soalnya disini saat saya 

mengajar saya hanya memberikan gambaran sedikit terkait 

materi atau memberikan intruksi, anak-anak langsung faham dan 

sigap menjalankan intruksi tersebut. Bias dikatakan saya disini 

hanya sebagai fasilitator saja karena disini juga banyak media 

yang memadahi untuk menunjang proses pembelajaran. 

Pewawancara : Apa saja faktor pendukung keberhasilan siswa dalam 

mengikuti program bilingual? 

Narasumber : yang pertama perlu dukungan dari orang tua dan juga diri 

sendiri, yang kedua fasilitas atau sarana dan prasarana, dan yang 

terakhir mungkin gaya mengajar guru, karena gaya mengajar 

yang baik dapat membuat siswa betah dan semangat untuk 

belajar. 

Pewawancara : Apa saja faktor Penghambat keberhasilan siswa dalam 

mengikuti program bilingual? 

Narasumber : yang pertama mungkin lingkungan, karena disekitar kita 

mayoritas berbahasa Jawa, jadi anak-anak lebih terbiasa 

menggunakan bahasa jawa dari pada bahasa Inggris. Yang 

kedua yaitu daya tangkap siswa itu sendiri, karena masing-

masing siswa mempunyai kemampuan memahami materi 

berbeda-beda, ada yang cepat ada yang lambat. Dan yang 

terakhir karena bahasa Induk kita ini buka bahasa Inggris. 

Pewawancara : Apakah yang dilakukan guru jika ada siswa yang tertinggal 

materi saat pembelajaran hari itu berlangsung? 

Narasumber : ya itu tadi, untuk siswa yang tertinggal materi kita ikutkan 

kelas bengkel. 
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LAMPIRAN 5 

PROFIL MADRASAH 
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LAMPIRAN 6 

Data Guru dan Karyawan 
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LAMPIRAN 7 

Dokuentasi Foto Wawancara 

Dokumentasi wawancara    Dokumentasi wawancara 

Dengan Kepala Madrasah    Dengan Waka Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara    Dokumentasi Wawancara 

Dengan Guru Kelas 3 BCP 1    Dengan Guru Kelas 3 BCP 2 
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Dokumentasi Kegiatan 

Science 

 

 

 

 

 

Apel Pagi 

 

 

 

 

 

Kelas Olimp 
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Kelas Bengkel 

 

 

 

 

 

English Day 

 

 

 

 

 

Mengaji Metode Ummi    Sholat Berjama‟ah 
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             Dokumentasi Text Book 
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